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Oleh

FARASYUNIAR AULIA
NPM 20410019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
baca-tulis kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes. Jenis penelitian ini
adalah deskripsi kualitatif. Pengumpulan data dil akukan dengan metode tes,
kuisioner, wawancara, dan dokumentasi. Penygjian hasil anadlisis data
dilakukan secara informal. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kemampuan literasi baca-tulis kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes
cukup rendah dengan memperoleh nilai tes membaca dibawah rata-rata
yaitu 53,7 dan tes menulis dibawah rata-rata 6,2 selain itu dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Fakor internal
meliputi kurangnya pemahaman peserta didik dalam bacaan, dan
membutuhkan waktu untuk dapat memahami makna suatu bacaan. Faktor
eksternal meliputi kurangnya perhatian orang tua menjadi alasan peserta
didik dalam belgjar, serta buku yang kurang pembaruan. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya hasil tes menunjukan bahwa peserta didik
memperoleh nilai dibawah rata-rata. Selain itu juga didukung dengan
adanya pernyataan angket peserta didik yang menunjukan bahwa peserta
didik membutuhkan waktu yang cukup untuk dapat memahami isi bacaan
dalam buku, dan membaca ulang untuk bias memahami bacaan. Dikuatkan
dengan hasil wawancara kepala sekolah dan guru mata pelgjaran Bahasa
Indonesia juga menyatakan bahwa kemampuan literasi pesertadidik masih
harus dikembangkan lebih lanjut.

Kata Kunci: kemampuan literasi baca-tulis, peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang mampu menjadikan suatu bangsa
dan negara berkembang untuk menuju peradaban yang terjamin. Ki Hadjar
Dewantara (2001: 04) mengungkapkan bahwa pendidikan secara umum yaitu
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anakanak, maksudnya yaitu pendidikan
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka
sebagal manusia dan sebagal anggota masyarakat dapat mencapa keselamatan
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Sedangkan penggjaran adalah
pendidikan dengan cara memberi ilmu atau pengetahuan serta memberi
kecakapan kepada anak-anak yang dapat memberi faedah buat hidup anak-anak
baik lahir maupun batin. Dari uraian tersebut, pendidikan mempunyai tujuan
untuk membantu manusia menemukan hakikat kemanusiaannya yaitu
pendidikan harus mampu mewujudkan manusia seutuhnya yang berdasarkan
asah, asih, dan asuh.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa depan adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelgjari di sekolah untuk
menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini
maupun yang akan datang. Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan yaitu berliterasi. Terlebih lagi di era yang
semakin modern yang canggih. Kompetensi individu sangat diperlukan agar
dapat bertahan hidup dengan baik, oleh karena itu peserta didik akan menjadi
malas untuk membaca dan menulis. Kemampuan literas seseorang dapat
diperolen melaui pendidikan informal (keluarga) sebagai pendidikan utama
yang diterima seseorang, maupun pendidikan formal dan nonformal.

Kemampuan membaca dan menulis bukan hanya sebatas pada kemampuan
membaca dan menulisteks. Lebih dari itu, kemampuan ini mencakup kecakapan

dalam mencari, mengelola, dan memahami informasi yang terkandung dalam



teks tersebut (Kemendikbud, 2017). Menurut Suryawati (2021:1), gerakan
literasi sekolah merupakan sebuah upaya kolektif yang melibatkan seluruh
elemen sekolah, baik guru, kepala sekolah, siswa, maupun masyarakat, untuk
meningkatkan budaya baca dan tulis di lingkungan sekolah

Kemampuan berliteras ini tidak hanya dilihat dari kemampuan membaca
dan menulis sga, tetapi juga kemampuan seseorang dalam mempelgjari dan
mengelola informasi yang menjadi modal penting bagi seseorang dalam
meningkatkan pengetahuan, mental, cara berpikir, dan budi pekertinya.
Keterampilan berliterasi yang baik juga berpengaruh terhadap perkembangan
kemampuan berpikir dan bersikap dari setiap individu serta membantu setiap
individu dalam memahami informasi dengan bijak yang tentunya akan
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Gerakan literasi sekolah merupakan
salah satu upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah
sebagal organisasi pembelgjaran ang warganya literat sepanjang hayat melalui
pelibatan publik (Kemendikbud:2016). Menurut Suryawati S 2021 gerakan
literasi sekolah adalah suatu usaha atau kegiatan yang bersifat Partisipatif
dengan melibatkan warga sekolah guru kepala sekolah siswa dan masyarakat
sebagai bagian dari komponen Pendidikan.

Kemampuan berbahasa merupakan modal yang penting bagi seseorang
untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan berkomunikasi kita dapat
mengeksplor banyak pengetahuan yang sebelumnya kita tidak ketahui. Baca-
tulis (literasi) merupakan bagian dari kemampuan berbahasayang sangat penting
untuk dikuasai. Kemampuan membaca dan menulis menjadi modal utama
terutama untuk anak-anak dalam proses belgjarnyakelak. Membaca dan menulis
merupakan sal ah satu langkah awal untuk seseorang agar dapat mengembangkan
dirinya. Kemampuan baca tulis yang dimiliki oleh seorang anak juga akan
berpengaruh pada pendidikannya di masa yang akan datang. Kemampuan
membaca yang rendah bisa diasosiasikan dengan rendahnya prestas sekolah,
kurangnya kemampuan literasi saat dewasa, serta meningkatnya masalah
perilaku dan tingkat putus sekolah.



Kemampuan membaca dan menulis meningkatkan kualitas hidup, tanpa
literasi baca-tulis yang baik dan benar sekalipun dalam menghadapi banyak
kesulitan, hidup yang akan terbatas. Oleh karena itu, literasi baca-tulis perlu
dikenalkan, ditanamkan, dan dibiasakan kepada semua masyarakat, terutama
mereka yang di dunia pendidikan. Pentingnya literasi baca tulis pada peserta
didik, seharusnya sudah tertanam segjak dini dalam diri setiap peserta didik
Namun fakta yang ada menunjukkan bahwa keterampilan membacadan menulis
belum tertanam dalam diri setiap siswa.

Literas menjadi sarana bagi siswa untuk mengenal, memahami, dan
menerapkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya agar berkembang secara
optimal. Penerapan literasi di sekolah bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswayang meliputi kecerdasan intelektual, emosional, bahasa, spiritual, estetika
yang beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi. Secara umum
“upaya yang dilakukan sekolah untuk meingkatkan kemampuan literasi para
siswa yaitu mengadakan pembiasaan melalui pengembangan atau penciptaan
budaya literasi dan pembiasaan di kelas disetiap mata pelajaran” (Subandiyabh,
2015). Pentingnya kemampuan membaca dalam kehidupan menuntut siswa
untuk miningkatkan minat bacanya, karena melalui kegiatan membaca siswa
dapat mengali informasi dan ilmu pengetahuan yang tersimpan di dalam buku-
buku dan media tulis lainnya. Membaca adalahsalah ativitas dalam kegitan
literass yang merupakan kunci bagi kemaguan Pendidikan, jendela bagi
masuknya ilmu pengetahuan. Sudiana (2007: 2) mengatakan membaca dapat
diibaratkan sebagai kunci pembuka gudang ilmu pengetahuan. Dengan
demikian, melalui membaca wawasan yang dimiliki siswa niscaya akan
bertambah.

Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi literasi yaitu melalui
kegiatan pembelgaran di sekolah dengan meningkatkan aktivitas literasi dasar
yaitu membaca, menulis, dan berbahasa lisan selama kegiatan belgjar di kelas
(Schmoker 2012:54). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan literasi baca-tulis pada pesertadidik karenadi SMPN 2 Banjarharjo

Brebes belum dilakukan uji kompetensi secara konkret mengenai krmampuan



literasi baca-tulis. Kegiatan literass di SMPN 2 Banjarharjo Brebes hanya
dilakukan satu kali dalam seminggu selama tiga puluh menit secara individu
tanpa adanya pengawasan ataupun arahan untuk meninjau kembali apa yang
telah diperoleh dari kegiatan literasi tersebut. Berdasarkan hal tersebut perlu
dilakukannya penelitian mengenai kemampuan literasi baca-tulis pada peserta
didik SMPN 2 Banjarharjo sehingga peserta didik memiliki kemampuan
membaca dan menulis serta dapat membiasakan dan meningkatkan daya ingat
pesertadidik dalam berliterasi.
. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar bel akang tersebut, rumusan masal ah penélitian ini,
bagaimana kemampuan literasi baca-tulis yang terdapat pada pesertadidik kelas
VIl SMPN 2 Banjarharjo Kabupaten Brebes
. Tujuan Penelitian

Dari rumusan permasalah tersebut tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui kemampuan literasi baca-tulis pada peserta didik kelas VIII SMPN
2 Banjarharjo Kabupaten Brebes.
. Manfaat Penelitian

Adapun hasil pemerolehan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis

Hasil dari pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat

dijadikan sumber informasi bagi penelitian lain dengan tema segjenis dan

menjadikan menambah wawasan serta pengetahuan atas kemampuan

membaca dan menulis.
2. Manfaat Praktis

a Pesertadidik

1) Kemampuan membaca dan menulis diharapkan dapat membiasakan dan

meningkatkan dayaingat pesertadidik dalam berliterasi.

2) Meningkatkan keterampilan baca-tulis peserta didik



b. Orangtua
Dalam penerapan literasi baca tulis diharapkan dapat membantu dan
mempermudah orang tua dalam membimbing anak untuk melakukan
kegiatan literasi.
E. Penegasan Istilah
Penelitian ini mencakup beberapa istilah yang harus dijelaskan untuk
menghindari kesalahpahaman. Penjelasan dari istilah-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Literas Baca-Tulis

Menurut Faizah (dalam Widiyanti, 2019:7) menyatakan bahwa literas
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara
cerdas melalui berbagai aktivitas antara lain membaca, melihat, menyimak
dan menulis. Menurut Daman (2014:5) membaca merupakan suatu
kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat dalam tulisan. Tarigan (1986:15) menjelaskan
bahwa menulis adalah suatu kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan
menggunakan bahasa tulisan sebagai media penyampaiannya.

Literas dalam penelitian ini literasi baca-tulis menekankan pada
peserta didik agar mampu berpikir karena dengan membaca meraka
mencoba untuk mencari tau apa yang telah mereka pelgjari dan dengan
banyak membaca akan lebih banyak memiliki pengetahuan ilmu yang
bermanfaat serta pengetahuan mengenai kemampuan dalam membaca, dan
menulis. Penelitian digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
pemahaman literasi baca-tulis pada peserta didik melalui tes membaca dan
menulis.

2. Peserta Didik

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 peserta didik adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melaui
proses pembel gjaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.



F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah penyusunan masalah yang dibahas dalam penelitian,
maka sistematika penulisan proposal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini diuraikan tentang latar bel akang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab |1 Landasan Teori, padabab ini diuraikan tentang tinjauan Pustaka yang
berkaitan dengan judul skripsi, landasan teori, dan kerangka berpikir.

Bab Il Metode Pendlitian, pada bab ini diuraikan tentang pendekatan
penelitian, sumber data dan data, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, teknik analisis data, dan hasil analisis data.

Bab 1V Hasil Penelitian, dan pembahasan, pada bab ini diuraikan tentang
deskripsi data, dan pembahasan.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi simpulan dan saran. Bagian akhir berisi
daftar Pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB [I
TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI,
DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka digunakan untuk mengetahui hubungan atau meninjau
ulang pustaka penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka
ini digunakan sebagai petunjuk untuk menjelaskan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang akan ditinjau dan
digunakan sebagai acuan dalam penelitianini yaitu mengena campur kode dan
alih kode. Pendlitian sebelumnya yang telah dilakukan membahas mengenai
masalah yang sama yaitu mengenai literasi baca-tulis dengan hasil penelitian
sebagal berikut.

Pertama “Peningkatan Keterampilan Literasi Baca Tulis melalui Membaca
Ekstensif untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di
Sekolah dasar” yang ditulis oleh Yunita, dkk (2023), cara meningkatkan
keterampilan membaca ekstensif agar dapat meningkatkan kemampuan
berpikir dengan cara menggunakan beberapa metode preview, read, review
dengan teknik baca lompat. Penelitian menggunakan metode action research
dimana meliputi dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat di antaranya yang
direncanakan, dilakukkan tindakan, diamati, dan dilakukan refleksi. Untuk
melakukan analisis data di lakukkan secara kuantitatif dan kualitatif.

Relevans penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian
yang sedang diteliti kali ini yaitu sama-sama mendliti literas baca-tulis.
Adapun perbedaanya yaitu pendlitian yang dilakukan Yunita dkk meneliti
peningkatan keterampulan literasi baca-tulis melalui membaca ekstensif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi di sekolah dasar dengan
menerapkan metode action research, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan yaitu tentang kemampuan literasi baca-tulis pada peserta didik kelas
VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes.



Kedua penelitian yang ditulis oleh Ruwanda yang berjudul “Penerapan
Literasi Baca Tulis Dengan Menggunakan Media Living Books pada anak
Petani Rumput Laut di desa Tanjung Aru, Sebatik Timur (2023)”, menjelaskan
Taman Baca Masyarakat (TBM) melibatkan anak-anak pesisir pantai desa
Tanjung Aru yang mayoritasnya anak petani rumput laut, anak-anak tersebut
kurang mendapatkan perhatian belgjar dikarenakan orang tuanya sibuk bekerja,
banyak di antara mereka yang masih mengalami kesulitan dalam membaca dan
menulis atau kurangnya keterampilan dalam literasi baca-tulis. Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian. eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Pada
hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada anak yang
menjadi sampel penelitian.

Relevansi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian
yang sedang diteliti kali ini yaitu sama-sama mendliti literas baca-tulis,
sedangkan perbedaanya yaitu penelitian yang dilakukan Ruwanda meneliti
penerapan literasi baca-tulis dengan menggunakan media living books pada
anak petani rumput laut di desa Tanjung Aru, Sebatik Timur dengan
menerapkan menggunakan medialiving books, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi baca-tulis pada peserta didik
kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan mengukur menggunakan tes
dan non tes.

Sementara itu penelitian yang ditulis oleh Novandi, dkk yang berjudul
“Pelaksanaan Literasi dalam Pembelgjaran di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota
Bengkulu, (2019)”, menyimpulkan bahwa pelaksanaan literasi yang terjadi
selama aktivitas pembelgjaran di kelas VIII SMP Negeri 9 Kota Bengkulu.
Pendeskripsian pelaksanaan literasi dalam penelitian ini meliputi kegiatan
literass yang berlangsung pada pembelgjaran Bahasa Indonesia, IImu
Pengetahuan Alam, dan IImu Pengetahuan Sosial. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Relevans penelitian yang telah dilakukan Novandi dengan penelitian yang
akan dilakukan kali ini sama-sama meneliti mengenai literasi, sedangkan

perbedaanya yaitu penelitian yang telah dilakukan Novandi meneliti



pelaksanaan dalam pembelgjaran di kelas VIII SMP Negeri 9 kota Bengkulu,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi
baca-tulis pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan
tes dan nontes, seperti tes tulis dan angket.

Berkaitan dengan penelitian di atas literas juga berhubungan dengan
kurikulum bahasa seperti yang ditulis oleh Indiyani dkk yang berjudul “Literasi
Baca Tulis Dan Inovas Kurikulum Bahasa, (2019)”. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan teknik wawancara terstruktur dan teknik
pengumpulan angket. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara
dan lembar kuesioner. Wawancara dilakukan dengan tujuh orang guru Bahasa
Indonesia di Sumatera Barat dan Angket diisi oleh 30 orang siswa. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya, literasi tidak
dilaksanakan dengan aturan yang ditetapkan. Tujuan dari literas tersebut juga
tidak tercapal dengan mestinya.

Relevans pendlitian yang telah dilakukan Indriyani dkk, dengan penelitian
yang akan dilakukan kali ini sama-sama meneliti mengenai literasi baca-tulis,
sedangkan perbedaanya yaitu penelitian yang telah dilakukan Indiyani dkk
meneliti literasi bacatulis dan inovasi kurikulum bahasa, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi baca-tulis pada
pesertadidik kelas V111 SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan mengukur dengan
tes baca-tulis.

Selain berkaitan dengan kurikulum bahasa literass merupakan suatu
penghubung dalam belgjar seperti yang ditulis oleh Suandewi, dkk. Berjudul
“Hubungan budaya literasi (baca-tulis) dengan hasil belgjar bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMA Negeri 7 Denpasar”, menyatakan literasi (baca-tulis)
dengan hasil belgjar bahasa Indonesiasiawakelas X1 SMA Negeri 7 Denpasar.
Penelitian ini merupakan penelitian koreleasional. Populasi dalam pendlitian
ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 7 Denpasar sedangkan sampel dalam
penelitian ini siswakelas X1 IPA 4, X1 IPA 6, X1 IPA 10, dan X1 IPS 1. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan ialah teknik random sampling. Metode

pengumpulan datadalam penelitian ini adalah metode observasi, tes, dan
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dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif dan
analisisregres satu prediktor.

Relevansi penelitian yang telah dilakukan Suandewi, dengan penelitian
yang akan dilakukan kali ini sama-sama meneliti mengenai literasi baca-tulis,
sedangkan perbedaanya yaitu penelitian yang telah dilakukan Suandewi
meneliti Hubungan budaya literasi (baca-tulis) dengan hasil belgjar bahasa
Indonesia siswa kelas X1 SMA Negeri 7 Denpasar, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi baca-tulis pada peserta
didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan mengukur kemampuan
menggunakan tes membaca dan menulis dan nontes.

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Zul Hijjayati, dkk. Berjudul
“Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Literasi Baca-Tulis siswa
kelas 3 di SDN Sapit (2022)”. Literasi baca-tulis merupakan kemampuan
membaca, menulis, mencari serta mengolah dan memahami suatu informasi
untuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab rendahnya
kemampuan literasi baca-tulis siswa kelas 3 di SDN Sapit dan upaya guru
untuk mengatasi permasalahn rendahnya kemampuan literasi baca-tulis siswa
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat orang siswa
kelas 3 yang diketahui termasuk dalam kategori siswa dengan kemampuan
literasi baca-tulis rendah, wali kelas 3, dan kepala sekolah. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observas dan wawancara
mendalam. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
model Interactive (interactive model) yang terdiri dari beberapa komponen
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penygian data dan penarikan
kesimpulan.

Relevans penelitian yang telah dilakukan Zul Hijjayati, dkk dengan
penelitian yang akan dilakukan kali ini sama-sama meneliti mengenai literas
baca-tulis, sedangkan perbedaanya yaitu penelitian yang telah dilakukan Zul
Hijjayati, dkk meneliti Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan
Literasi Baca-Tulis siswa kelas 3 di SDN Sapit, sedangkan penelitian yang

akan dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi baca-tulis pada peserta
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didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan mengukur kemampuan
menggunakan tes dan nontes serta mengetahui penyebab yang mempengaruhi
kemampuan literasi baca-tulis pada pesertadidik.

“Hubungan Literasi Baca Tulis dan Minat Membaca dengan Hasil Belgjar
Bahasa Indonesia” yang ditulis olen Putu Ayu Purnama Sari, menjelaskan
bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan literasi baca
tulis dengan hasil belgjar bahasa Indonesia, (2) hubungan minat membaca
dengan hasil belgjar bahasa Indonesia dan (3) hubungan literasi bacatulis dan
minat membaca dengan hasil belgjar bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini
adal ah penelitian expost-facto. Populasi penelitian ini sebanyak 228 siswa dan
jumlah sampelnya sebanyak 168 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling. Data diambil dengan menggunakan
kuesioner dan pencatatan dokumen.

Persamaan atau Relevans penelitian yang telah dilakukan Putu Ayu
Purnama Sari dengan penelitian yang akan dilakukan kali ini sama-sama
meneliti mengenai literasi baca-tulis, sedangkan perbedaanya yaitu penelitian
yang telah dilakukan Putu Ayu Purnama Sari meneliti Hubungan Literasi Baca
Tulis dan Minat Membaca dengan Hasil Belgjar Bahasa Indonesia, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi baca-tulis
pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan mengukur
kemampuan literasi baca-tulis dengan memberi tes membaca buku bacaan
selama 30 menit kemudian peserta didik menulis apa yang didapat setelah
membaca.

Berhubungan dengan itu penelitian yang ditulis oleh Hasna Rafida yang
berjudul “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Mengembangkan
Literas Baca Tulis Siswa Sekolah Dasar”, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  implementas gerakan  literas  sekolah  dalam
mengembangkan literasi bacatulis padasiswa SD Muhammadiyah 1 Alternatif
KotaMagelang mulai dari perencanaan program, pelaksanaan hinggaevaluasi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik penentuan subjek yang digunakan dalam penelitan ini adalah purposive
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sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data,
reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jenis triangulasi yang
digunakan adal ah triangulasi sumber.

Persamaan atau Relevansi penelitian yang telah dilakukan Hasna Rafida
dengan penelitian yang akan dilakukan kali ini sama-sama meneliti mengenai
literas baca-tulis, sedangkan perbedaanya yaitu penelitian yang telah
dilakukan Hasna Rafida meneliti Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
dalam Mengembangkan Literasi Baca Tulis Siswa Sekolah Dasar, dengan
mengimplementasikan program untuk mengembangkan literasi baca-tulis,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi
baca-tulis pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan
mengukur kemampuan literasi baca-tulis dengan memberi tes membaca buku
bacaan selama 30 menit kemudian peserta didik menulis apa yang didapat
setelah membaca

Penelitian yang ditulis oleh Dwijayati dkk yang berjudul “Kendala Literasi
Baca Tulis sebagai Implementasi Gerakan Literasi Nasional di SMA Negeri 1
Pangkalan Bun”, menjelaskan bahwa Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui realisasi literasi baca-tulis dan kendala yang dihadapi siswa, guru
atau sekolah dalam melakukan literasi baca-tulis di SMA Negeri 1 Pangkalan
Bun. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X IPA 2 dan X IPS 2 SMA Negeri 1 Pangkalan Bun, Guru
bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Pangkaan Bun. Sedangkan objek penelitian
ini adalah literasi baca-tulis di SMA Negeri 1 Pangkalan. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan penyebaran angket. Data
dianalisis melalui dua cara, yaitu menggunakan metode agih dan metode
padan. Penelitian ini menggunakan triangulasi teori, yakni mengecek kembali
validitas data penelitian dengan teori-teori terkait yang sudah ada.

Persamaan atau Relevansi penelitian yang telah dilakukan Dwijayati dkk
dengan penelitian yang akan dilakukan kali ini sama-sama meneliti mengenai
literasi baca-tulis, sedangkan perbedaanya yaitu penelitian yang telah
dilakukan Dwijayanti dkk meneliti Kendala Literasi Baca Tulis sebagai
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Implementasi Gerakan Literasi Nasional di SMA Negeri 1 Pangkalan Bun,
mengimplementasikan atau menerapkan Gerakan literasi, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan yaitu mengenai kemampuan literasi baca-tulis pada
peserta didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes dengan mengukur
kemampuan literas baca-tulis dengan memberi tes membaca buku bacaan
selama 30 menit kemudian peserta didik menulis apa yang didapat setelah
membaca.

Jadi, dari beberapa penelitian tersebut, terdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan acuan penelitian, yaitu meskipun sama-sama mengkaji literasi baca-
tulis penelitian tersebut berupa penelitian pengembangan model,
mengimplementasikan gerakan literasi baca-tulis dan menganalisis faktor
kemampuan literasi baca-tulis, sedangkan penelitian ini meninjau lebih lanjut
tentang bagaimana kemampuan literasi baca-tulis yang dimiliki peserta didik
kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes melaui uji kemampuan pemahaman
pesertadidik dalam memahami suatu teks bacaan serta menulis apa yang telah
didapatkan setelah membaca. Hal ini tentunya berbeda dengan penelitian
sebelumnya

B. Landasan Teori
Pada sub bab membahas konsep yang melandasi penelitian, yaitu 1) Literasi
baca-tulis, 2) Membaca, dan 3) Menulis. Penjelasan mengenai konsep-konsep
tersebut ialah sebagai berikut.
1. Literas Baca-Tulis
Padmadewi & Artini (2018:1), literas secara luas sebagal kemampuan
berbahasa, membaca, dan menulis serta kemampuan yang menjadi elemen
didalamnya. Literasi berperan penting dalam pembelgaran karena siswa
dilatih supaya pandai membaca serta paham apa yang mereka baca tidak
hanya sekadar baca sgja tetapi mengetahui makna yang telah dibaca. Literasi
dalam pendlitian ini menekankan pada peserta didik agar mampu berpikir
secara kritis karena dengan membaca peserta didik mencoba untuk mencari
tau apa yang telah mereka pelgjari dan dengan banyak membaca akan lebih
banyak memiliki pengetahuan ilmu yang bermanfaat.
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Literas baca-tulis dapat disebut sebagai moyang segala jenis literas
karenamemiliki sejarahnya cukup panjang. Literasi ini bahkan bisadikatakan
sebagai makna awal literasi, meski kemudian dari waktu ke waktu maknaitu
mengalami perubahan. Abidin dkk (2017:1) menyatakan bahwa secara
tradisional, literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis.

Pendapat serupa diutarakan oleh Saryono, dkk (2017:6) bahwa literasi
adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari
menelusuri, mengolah dan memahami informasi untuk menganalisis,
menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk mencapai tujuan,
mengembangkan pemahaman dan potensi, serta untuk berpartisipasi di
lingkungan sosial. Sementara menurut Kharizmi (2019:96) literasi mencakup
semua proses pembel gjaran membaca dan menulis yang dikuasai seseorang,
termasuk dalamnya empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Selainituliterasi jugasebagai pengetahuan
dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah dan
memahami informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan
teks tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan
potensi, serta untuk berpartisipasi di lingkungan sosial. Namun pada berbagai
tempat masih ditemui kendala, hal ini disebabkan kurangnya pembiasaan dan
contoh dari para orang tua dan guru (Widiyarto S.,dkk:2022).

Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca menurut Somadayo
(2018: 30) menyebutkan faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
dapat diklasifikasikan dalam dua faktor yaitu faktor yang bersifat instrinsik
(yang berasal dari dalam pembaca) dan faktor yang bersifat intrinsik (berasal
dari luar pembaca).

1. Faktor intrinsik
Faktor instrinsik berasal dari dalam pembaca, meliputi kepemilikan
kompetens bahasa pembaca, minat, motivasi, dan kemampuan membaca,

sedangkan.
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2. Faktor ekstrinsik
Faktor ekstrinsik berasal dari luar pembaca, faktor ini bagi menjadi
dua kategori yaitu,
a. Unsur yang berasal dai dalam teks bacaan, ini berkenaan dengan
keterbatasan (readability) dan organisas teks atau wacana,

b. Unsur yang berasal dari luar lingkungan baca, ini berkenaan dengan

fasilitas, guru, model pengajaran dan lain-lain.

Literasi baca-tulis merupakan kecakapan dalam membaca, menulis,
mencari, menelusuri, serta mengolah sebuah informasi untuk menganalisis,
menanggapi teks terulis untuk mengembangkan pemahaman dan potensi.
Pendapat serupa diutarakan oleh Saryono, dkk (2017:6) bahwalliterasi adalah
pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari, menelusuri,
mengolah dan memahami informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan
menggunakan teks tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan
pemahaman dan potensi, serta untuk berpartisipasi di lingkungan sosial.

Sementara menurut Kharizmi (2019:96) Menyatakan literasi mencakup
semua proses pembel gjaran membaca dan menulis yang dikuasai seseorang,
termasuk dalamnya empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis.

Menurut Muhammad (2016:8-10) literasi ada enam (6) yaitu sebagai
berikut:
1. Literasi Dini (Early Literacy)

Pada tahap literasi dini merupakan literasi yang hanya melihat
sekitaran atau kemampuan untuk hal yang paling awaan seperti
menyimak, memahami suatu bahasa secara lisan maupun tulisan, serta
mampu membangun komunikasi dan interaksi melalui gambar yang ada
di lingkungan sekitar tempat tinggal.

2. Literas Dasar (Basic Literacy)

Literasi dasar adalah kemampuan dasar dalam membaca, menulis,

mendengarkan dan berhitung. Kemampuan dalam hal dasar yang ada di

lingkungan  sekitar seperti  membaca, menulis, menghitung,
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mendengarkan, dan berbicara dan di kaitkan dengan kemampuan
menganalisis sebuah perhitungan, memberikan informasi, cara
berkomunikasi, serta mampu menggambarkan sebuah informasi diambil
dari pemahaman dan penyimpulan dari individu sendiri. Tujuan literasi
dasar ialah untuk mengoptimalkan kemampuan seseorang dalam
membaca, menulis, berkomunikasi dan berhitung.

. Literasi Perpustakaan (Library Literacy)

Literasi perpustakaan adalah kemampuan dalam memahami dan
membedakan karya tulis berbentuk fiksi dan non-fiksi, memahami cara
menggunakan katalog dan indeks, serta kemampuan memahami
informasi ketika membuat suatu karya tulis dan penelitian serta mampu
memahami dan menyelesaikan sebuah pekerjaan yang berkitan dengan
tulisan, penelitian, caramengatasi masalah secarailmiah, dan sebagainya.
Semua pekerjaan ilmiah dapat terbantu dengan adanya referensi-referens
yang ada di perpustakaan.

. Literasi Media (Media Literacy)

Lerasi media adalah kemampuan dalam mengetahui dan memahami
berbagai bentuk media berbeda terlebih pada zaman sekarang abad 21
yang semakin majunya media di lingkungan sekitar. Media tersebut
antaralain yaitu media cetak, media elektronik (radio dan televisi), media
digital (mediainternet seperti Facebook, E-mail, Instagram, Twitter, Line,
dan masih banyak lagi), serta diharapkan mampu memahami tujuan dari
penggunaan berbagar media tersebut. Diharapkan tidak ada
penyimpangan yang di sengaja dalam penggunaan media-media.

. Literasi Teknologi (Technology Literacy)

Literas teknologi adalah kemampuan dalam mengetahui dan
memahami hal-hal yang berhubungan dengan teknologi. Sehingga, setiap
individu harus memiliki kemampuan dalam hal memahami kelengkapan
teknologi seperti piranti keras (hardware) dan piranti lunak (software),
serta etika dalam penggunaan teknologi. Literasi teknologi mampu
menciptakan individu yang melek teknologi dan tidak ketinggalan zaman.
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6. Literas Virtua (Visual Literacy)

Literas visual adalah pemahaman yang lebih kemampuan dalam
menginterpretass dan memberi makna dari suatu informasi yang
berbentuk gambar atau visual. Literasi visual hadir dari pemikiran bahwa
suatu gambar bisa “dibaca” dan artinya bisa dikomunikasikan dari proses
membaca. Dilihat dari makna nama literasi virtual ini sudah mengacu
terhadap teknologi dan media. Sebab media termasuk visual yang
dikaitkan dengan teknologi. Media ada karena ada teknologi yang
mendukung seperti media baca LKS (lembar kerja siswa) yang cara
pembuatannya yaitu mengkombinasikan antaramediaketik lalu dipublish
ke siswa menggunakan proyektor, media power point, serta media-media
yang lain dengan tidak meninggalkan teknologi didalamnya.

2. Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata kata/lbahasa tulis (Tarigan, 2008: 7). Pendapat
tersebut didukung oleh Akhadiah, dkk (1992/1993:22), membaca adalah
suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan
seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi
serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.
K emampuan membaca merupakan hal kompleks yang mengikat kerja sama
antara sefumlah kemampuan.

Adapun hakikat membaca adalah melihat tulisan dan menyuarakan
atau tidak bersuara (dalam hati) serta mengerti is tulisannya (Zainuddin,
1992: 72). Membaca adalah usaha untuk mendapatkan sesuatu yang ingin
diketahui, mempelgjari sesuatu yang ingin dikerjakan, atau mendapat
kesenangan dan pengetahuan dari suatu tulisan (Semi, 1993: 100).
Membaca dimaksudkan untuk melafalkan bunyi-bunyi yang tertulis
kemudian menangkap gagasan yang terkandung dalam rangkaian bunyi
(Pranowo, 1996: 88).
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Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus dapat
menggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Pada saat membaca,
mata akan mengenali kata sedangkan pikiran menghubungkannya dengan
maknanya. Makna-makna kata dihubungkan menjadi makna frase, klausa,
kalimat, dan pada akhirnya makna selurun bacaan. Pembaca akan
memperoleh pemahaman bacaan secara menyeluruh dengan cara
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, misalnya
konsep konsep pada bacaan tentang bentuk kata, struktur kalimat,
ungkapan, dan lain-lain. Oleh karenaitu, padawaktu membaca, pikiran juga
sekaligus memproses informas dalam bacaan sehingga membaca
merupakan suatu proses yang kompleks.

Membaca termasuk kunci dalam mempelgari segala ilmu
pengetahuan, termasuk informasi dan petunjuk keseharian yang sangat
berdampak bagi kehidupan. Pada saat kita periksa dan menerimaresep obat,
dibutuhkan kemampuan untuk bisa memahami petunjuk pemakaian yang
diberikan oleh dokter. Jikatidak benar akan berakibat fatal bagi seseorang.
Dengan kemampuan membaca yang bak tidak sekadar bisa lancar
membaca, tetapi juga bisamemahami isi teks yang dibaca. Teks yang dibaca
pun tidak hanya kata-kata, tetapi juga bisa berupasimbol, angka, atau grafik
(CA Indragiri-2019).

. Jenisjenis membaca

Tarigan (2008:7) mengatakan bahwa membaca adalah suatu proses
yang dil akukan serta dipergunakan oleh pe mbaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melaui media kata-kata/bahasa
tulis. Selanjutnya Somadayo dan Samsu (2011) menyatakan bahwa
membaca adalah tind akan interaktif untuk meraih dan memahami makna
yang terkandung dalam teks tertulis. Dalam intinya, membaca adalah cara
seseorang memahami pesan yang telah disusun oleh seorang penulis.
Sementara menurut Janati dkk (2021) membaca adalah rangkaian aktivitas
mental yang dilakukan dengan fokus untuk memahami informasi melalui
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penggunaan tahap indera penglihatan terhadap simbol-simbol yang diatur
sedemikian rupa sehingga memiliki arti dan signifikansi.

Dari definis membaca yang telah diurakan di atas, dapat
dismpulkan bahwa membaca adalah tindakan yang dilakukan oleh
pembaca untuk memperoleh informasi atau pesan yang penulis sampaikan
melalui tulisan. Kegiatan membaca berkontribusi pada banyak kebaikan
yang diperoleh untuk pembaca seperti, menggali pesan-pesan didalam
bahan bacaan dan memperluas pengetahuan serta dari proses membaca
adalah bentuk kegiatan interaksi dengan teks yang dibaca dan dapat
meningkatkan pemahaman, ingatan, pikiran, dan pemecahan masalah.

Tarigan (dalam Alvianto 2019:02) membedakan jenis-jenis
membaca menjadi dua macam, yaitu: 1) membaca nyaring dan 2) membaca
dalam hati. Untuk keterampilan pemahaman, yang paling tepat adalah
membaca dalam hati, yang terdiri dari membaca ekstensif dan intensif.
Daam membaca setigp orang memiliki tujuan dan kepentingan masing-
masing. Sesuai dengan pendapat (Tarigan, 2008:9) mengatakan bahwa
tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi
yang mencakup is dan memahami makna bacaan. Makna arti (meaning)
erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan atau intensif dalam
membaca.

a. Membaca ekstensif

Membaca Ekstensif, berarti membaca secara luas untuk memahami

IS yang penting-penting dengan cepat sehingga dengan demikian
membaca secara efisien dapat terlaksana. Membaca ekstensif berarti
membaca secara luas. Objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam
waktu yang sesingkat mungkin. Tuntutan kegiatan membaca ekstensif
adalah untuk memahami isi yang penting-penting dengan cepat sehingga
dengan demikian membaca secara efisien dapat terlaksana (Tarigan,
2008: 32).

b. Membacaintensif
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Membaca intensif lebih mengutamakan pada pengertian,
pemahaman yang mendalam, dan terperinci (Tarigan, 2008: 37).
Membaca intensif, lebih mengutamakan pada pengertian, pemahaman
yang mendalam, dan terperinci. Membaca intensif dibagi menjadi dua,
membaca telaah isi dan telaah bahasa. Membaca telaah isi merupakan
membaca teliti, pemahaman, kritis, dan membaca ide-ide sedangkan
membaca tel aah bahasa terdiri dari membaca bahasa dan sastra.

4. Menulis

Tarigan (1986:15) menjelaskan bahwa menulis adalah suatu
kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan bahasatulisan
sebagai media penyampaiannya. la juga mendefinisikan menulis sebagai
upaya membuat lambang-lambang grafis, yang sudah banyak diketahui
masyarakat umum berbentuk tulisan. Menulis merupakan usaha atau
kegiatan yang dillakukan seorang penulis untuk mengungkapkan fakta-
fakta, perasaan, sikap, dan isi pikirannya secara jelas dan efektif, kepada
para pembaca (Hadiyanto, 2001:9-10). Menurut Nurhadi (1995:343)
menulis adalah suatu proses penuangan ide atau gagasan dalam bentuk
paparan bahasa tulis berupa rangkaian simbol-simbol bahasa/huruf.

Menulis merupakan hal yang sangat berkaitan dengan membaca
karena menulis dapat memiliki catatan apa yang telah dibaca untuk
dipelgari berulang kali. Menulis merupakan aat komunikasi tidak langsung
antara penulis dan pembacanya karena pada prinsipnya tulisan bisa
menyampaikan pesan, perasaan penulis kepada pembacanya. Dengan
menulis juga kita dapat tau arti makna dari bacaan.

Menulis adalah sebuah kegaiatan yang menuangkan pikiran,
gagasan, dan perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bentuk sebuah
tulisan. Menulis merupakan proses perubahan bentuk pikiran atau angan-
angan atau perasaan atau sebagaimananya menjadi wujud lambang atau
tanda atau tulisan bermakna. Sebagai proses, menulis melibatkan
serangkaian kegiatan yang terdiri atas tahapan prapenulisan, penulisan, dan

pascapenulisan (Dalman, 2016:7).
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Menurut D’angelo dalam Tarigan (1986:22), menulis sangat penting
di bidang Pendidikan untuk memudahkan siswaberpikir secarakritis. Selain
itu, menulis juga memudahkan seseorang untuk merasakan, menikmati,
memperdalam daya tanggap atau persepsi untuk memecahkan masalah-
masalah yang sedang dihadapi. Kemudian dengan menulis kita mampu
menuangkan ide-ide kita dan dituliskan menjadi sebuah karangan yang bisa
dijadikan buku sehingga diketahui banyak oprang melalui karangan yang
telah dituliskan.

Literasi baca dan tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami
informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks tertulis
untuk mencapai tujuan mengembangkan pemahaman dan potens.
Membaca dan menulis sangat berarti dalam ilmu dan pengetahuan, terlebih
lagi perkembangan zaman memiliki tantangan, persaingan, dan pergerakan
teknologi yang pesat hal ini sangat mempengaruhi dunia Pendidikan.

5. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi baca-tulis
pada peserta didik karena di SMPN 2 Banjarharjo Brebes belum dilakukan uji
kompetensi secara konkret mengenai kemampuan literasi baca-tulis. Kegiatan
literass di SMPN 2 Banjarharjo Brebes hanya dilakukan satu kali dalam
seminggu selama lima belas menit secara individu tanpa adanya pengawasan
ataupun arahan untuk meninjau kembali apa yang telah diperoleh dari kegiatan
literasi tersebut. Berdasarkan ha tersebut perlu dilakukannya penelitian
mengenal kemampuan literasi baca-tulis padapesertadidik SMPN 2 Banjarharjo
sehingga peserta didik memiliki kemampuan membaca dan menulis serta dapat
membiasakan dan meningkatkan dayaingat peserta didik dalam berliterasi.

Literasi baca-tulis dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor penting yang
mempengaruhinya, baik secara eksternal maupun internal, seperti pada
penelitian ini yaitu literasi baca-tulis peserta didik kelas VIII SMPN 2

Banjarharjo ini masih menjadi tandatanya bagaimana kemampuan literasi baca-
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tulis, karena peserta didik ini tidak cenderung tertarik dengan bacaan-bacaan
yang ada didalam buku.

Kemampuan Baca-Tulis

Baca Tulis

v

Faktor Instrinsik Faktor Ekstrinsik

Fasilitas, orang tua, guru serta

Minat, motivasi, dan kemampuan
sarana dan prasarana

l |

Kemampuan Membaca | Kemampuan Menulis
\

)
v

Kemampuan Literasi Baca-Tulis

Gambar 2.3.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian Kemampuan Literasi
Baca-Tulis pada Peserta didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam pendlitian ini ialah pendekatan
kualitatif metode deskripti. Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian
kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana
peneliti sebagal instrumen kunci.

Dengan adanya pendapat tersebut, penelitian yang akan dilakukan ini juga
memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi baca-tilis yang terdapat
pada pesertadidik kelas VII1 SMPN 2 Banjarharjo Brebes berdasarkan hasil tes
dan nontes.

B. Populas dan Sampel
1. Populas

Populas diartikan sebagai suatu bidang yang digeneralisasikan yang
terdiri dari subjek-subjek yang mempunyai kualitas dan ciri-ciri tertentu yang
diidentifikasikan oleh penditi untuk dipelgari, kemudian dicari
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:297).

Berdasarkan penjelasan diatas populasi dalam pengambilan data ini
adalah pesertadidik kelas V111 SMPN 02 Banjarharjo Brebes, kelas V111 yang
terdiri dari 347 pesertadidik dan terbagi menjadi 10 kelas. Untuk menentukan
sampling ini menggunakan purposive sampling yang dikatakan Sugiyono
(2015:126) Teknik pngambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan disini merupakan peserta didik kurang dalam pemahaman
suatu bacaan.

2. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari populas tertentu (Sugiyono, 2015:297).
Pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kelas
VIII H yang berjumlah 34 peserta didik dengan memiliki permasalahan

tertentu, sebagian peserta didik kurang dalam kemampuan, dan pemahaman.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahap penelitian yang paling
utama, karenatujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data (Sugioyono,
2015:308). Teknik pengumpulan data yang digunakan adal ah tes dan non tes.
1. Tes

Tes merupakan suatu alat sebagai pengukuran, khususnya alat untuk
mengumpulkan informasi tentang karakteristik pada suatu objek. Teknik
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan salah satu alat
bantu pengumpulan informasi yang digunakan dalam bentuk tes membaca
dan menulis. Dalam tes membaca peserta didik agar membaca teks yang
telah disediakan dengan menjawab pertanyaan yang tepat melalui link
google form (https.//forms.gle/3luzUmNwLJZPha2J9), sedangkan tes

menulis peserta didik membaca buku 30 menit kemudian peserta didik

menulisisi bacaan yang telah mereka baca setel ah itu diukur kemampuannya
dengan cara dinilai menggunakan persentase.
2. Teknik Nontes
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik non
tes yang berupa dokumentasi, wawancara, dan angket (kuesioner).
a. Dokumentas
Menurut Sugiyono (2019:314), dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang telah berlalu dan disgjikan dalam bentuk tulisan, gambar,
ataupun karya monumental seseorang. Dalam penelitian menggunakan
teknik dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen keaktifan siswa
dalam kunjungan perpustakaan.
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti dan juga apabilapeneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
Sugiyono (2018:137). Dalam penelitian ini dilakukan dengan


https://forms.gle/31uzUmNwLJZPha2J9
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mewawancarai kepal a sekolah dan guru mata pel gjaran bahasa Indonesia
terkait dengan pelaksanaan dan program literasi yang ada di sekolah.
c. Angket (kuesioner)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efektif jika
seseorang peneliti mengetahui angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2014: 142). Angket ini berisi mengenai alat ukur literasi baca-tulis pada
pesertadidik meliputi pelaksaan dan program yang ada di sekolah

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang dapat membantu peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian dalam suatu objek (Widoyoko, 2012:51).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes dan nontes.

Berikut sebagal penjelasannya.

1) Instrumen Tes
Daam tes membaca peserta didik membaca teks yang telah disediakan
dan menjawab pertanyaan sesuai dengan yang apa yang telah mereka dapat
melalui google form (https://forms.gle/31uzUmNwL JZPha2J9), kemudian

dites hasil pemahaman peserta didik dan tes menulis peserta didik membaca

buku selama 30 menit kemudian menulis isi buku yang telah dibacanya,
kemudian diukur kemampuannya dengan cara dinilai  menggunakan
persentase.


https://forms.gle/31uzUmNwLJZPha2J9

a) Soal tes membaca
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Tabd 3.1 Soal Tes Membaca

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

Perhatikan kutipan cerpen
berikut untuk soal 1-4!

Setibanya Pak Usman di
restoran kecil sepulang dari
sekolah, Larasati segera
memulai pembicaraan.

" Sebelum membicarakan soal
Diah, saya perlu menjelaskan
mengapa saya tidak mau
membicarakan hal ini di
sekolah, karena yang saya
ingin bicarakan adalah masalah
yang harus diselesaikan dengan
kacamata kemanusiaan, bukan
kedinasan."

"Maksud ibu apa?"

"Saya khawatir, keinginan
Bapak untuk menghabisi Diah
itu karena kebencian Bapak
terhadap saya. Selamaini
orang kan tahu saya sangat
perhatian terhadap Diah. Dia
anak yang lemah Pak, sudah
mengalami berbagai cobaan
hidup, sering murung karena
menerima beban yang terlalu
banyak dalam hidupnya.”

Sifat tokoh Larasati
berdasarkan
kutipan di atas adalah?

A. Sabar dan peyanyang
B. Angkuhdan disiplin

C. Tegasdan pemberani
D. Penakut
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Karakter tokoh Pak Usman A. Pendendam
dalam kutipan cerpen diatas B. Keraskepaladan mudah
memiliki sifat? marah
C. Tidak bisa membedakan
urusan dinas dan pribadi
Bagaimana gambaran karakter | A. Kuat menerima cobaan
tokoh Diah dalam cerpen B. Gampang putus asa
diatas? C. Lemah dan penuh
penderitaan
D. Traumadalam
menjalani kehidupannya
Kedudukan tokoh Pak Usman A. Tokoh antagonis, tokoh
dan Larasati dalam kutipan penengah
cerpen di atas adalah... B. Tokoh protagonis,
tokoh penengah
C. Tokoh antagonis, tokoh
protagonist
D. Tokoh protagonist

tokoh protagonis

Bacalah teks berikut dengan
cermat untuk menjawab
pertanyaan nomor 5,6, dan 7.

“Membuat Batik Tulis”

Proses pembuatan batik tulis
adal ah proses yang
membutuhkan teknik,
ketelitian, dan kesabaran yang
tinggi. Batik sebagal warisan
budaya yang agung perlu kita
lestarikan. Dengan latihan yang
tekun dan semangat

mel estarikan budaya, kita dapat
belgjar membuat batik tulis.

Bahan dan alat:

1. Canting (alat tulislilin yang
digunakan untuk menutup
pola dan motif batik)

Pensil pola

Kain mori (kain sutera atau
kain katun)

Lilin/malam (wax)
Kompor/anglo

[1Bahan pewarna kain

whmn

SRS o
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Langkah-langkah:

1. Buatlah motif di atas kain
mori dengan pensil.

2. Letakkan kain pada
gawangan dengan posisi
melebar supaya mudah
dibatik

3. Panaskan lilin ke dalam
wajan dengan api kecil
sampai lilin mencair
sempurna. Untuk menjaga
agar suhu kompor/anglo
stabil biarkan api tetap
menyala kecil.

4. Ambil sedikit malam yang
sudah cair dengan
menggunakan canting, tiup-
tiup sebentar biar tidak
terlalu panas, kemudian
torehkan canting dengan
mengikuti motif.

5. Setelah semua motif yang
tidak ingin diberi warna

tertutup oleh lilin, kemudian

celupkan kainnya ke dalam
larutan pewarna.

6. Jemur kain yang telah
diwarnai sampai kering.
Setelah kering dilakukan
proses pelodoran yaitu
dengan caralilin dikerik
dengan pisau, kemudian
kain dilebur bersama-sama
dengan air yang telah diberi
soda abu.

7. Prosesini bertujuan untuk
menghilangkan |apisan
malam sehingga motif yang
telah di gambar menjadi
terlihat jelas. Jika
diinginkan beberapa warna
pada batik yang kita buat,
proses dapat diulang
beberapa kali tergantung
padajumlah warna yang
diinginkan.
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8. Setelah kain bersih dari
malam, dilakukan kembali
proses pembatikan dengan
penutupan malam,
pewarnaan kedua, dan
seterusnya. Begitu terus
diulangi seperti proses
sebelumnya sebanyak
jumlah warna yang
diinginkan.

9. Setelah beberapakali proses
pewarnaan, kain yang telah
dibatik dicelupkan ke
campuran air dan soda ash
untuk mematikan warna
yang menempel pada batik.
Hal ini untuk menghindari
kelunturan.

10.  Prosesterakhir, rendam
batik dalam air dingin dan
dijemur sebelum dapat
digunakan dan dipakai.
Perlu ketelitian dan
kecermatan untuk belgjar
membatik. Mski agak sulit,
tidak ada salahnya dicoba.
Berkreas untuk
melestarikan tradisi dan
warisan nenek moyang kita.
Kalimat saran padateks
prosedur tersebut adal ah...

A. Untuk menjaga suhu
kompor atau anglos
stabil biarkan api tetap
menyal a kecil

B. Prosesterakhir
rendamlah batik dalam
air dingin dan jemur
sebelum dapat
digunakan dan dipakai

C. Prosesini bertujuan
menghilangkan lapisan
malam sehingga motif
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yang telah digambar
menjedi terlihat jelas.
Setelah semua motif
yang tidak ingin diberi
warnatertutup oleh
malam/lilin, kemudian
celupkan kainnya ke
dalam larutan pewarna.

Bagian yang menunjukan
urutan melakukan pembuatan
batik termasuk struktur...

Tujuan

Bahan dan aat
Langkah-langkah
Penutup

Kalimat yang mengandung
ungkapkan larangan pada teks
prosedur tersebut adalah...

>oom>

Sebaiknya, pencelupan
dimulai dengan warna-
warna muda,
dilanjutkan dengan
warnalebih tua atau
gelap padatahap
berikutnya.

. Ambil sedikit malam

yang sudah cair dengan
menggunakan canting,
tiup-tiup sebentar biar
tidak terlalu panas,
kemudian torehkan
canting dengan
mengikuti motif.
Setelah beberapa kali
proses pewarnaan, kain
yang telah dibatik
dicelupkan ke
campuran air dan soda
ash untuk mematikan
warna yang menempel
pada batik.

Daam prosesini harus
dilakukan dengan hati-
hati, jangan sampai
malam yang cair
menetes di atas
permukaan kain karena
akan memengaruhi
hasil motif batik.

Bacalah teks prosedur berikut!
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Setiap orang harus
memperhatikan dan menjaga
kebersihan, baik kebersihan
lingkungan maupun kebersihan
diri sendiri. Menjaga
kebersihan diri tidak sulit. Kita
bisa mela kukannya dengan
kegiatan sederhana seperti
mencuci tangan. Perlu
diketahui bahwa penyebaran
virus penyakit pertamakali
bisa berasal dari tangan kita
sendiri yang tanpa sadar telah
memegang sesuatu yang kotor.

Apakah kamu sudah
mengetahui cara mencuci
tangan yang baik dan benar?
Berikut akan dipaparkan cara
mencuci tangan

yang baik dan benar.

Paragraf duiatas termasuk pada
bagian teks prosedur yakni...

A. Tujuan

B. Alat dan bahan
C. Langkah-langkah
D. Penutup

Bacalah kutipan cerpen berikut
untuk menjawab soal nomor 9
dan 10!

Baik Hati pun pergi ke
sebidang tanah tandus itu
samba membawa bibit
semangka dan kuda pincang
yang menjadi bagiannya.
Meski mendapat warisan yang
kurang menguntungkan, Baik
Hati tidak putus asa. la
langsung menanami lahan
tandus itu dengan bibit
semangka.

Kuda pincang yang ia
tambatkan di pohon membuang
kotoran sembarangan. Namun,
baik hati tidak marah. la malah
mengumpulkan kotoran itu dan
menjadikannya pupuk.
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Sifat-sifat berikut yang tidak
9 | dimiliki oleh Baik Hati adalah

Sabar

Suka menolong
Kreatif

Rajin

10 | Pendeskripsian watak tokoh

yang digunakan pengarang

dalam kutipan tersebut adalah

>o00m»

Melalui pembicaraan

dengan tokoh lain.

Melukiskan jalan

pikiran tokoh.

C. Reaks tokoh terhadap
suatu kejadian

D. Meukiskan

keadaan sekitar pelaku.

@

b) Soa tesmenulis

Tabel 3.2 Soal TesMenulis

Petunjuk umum:

1) Tulidah terlebih dahulu identitasmu pada tempat yang telah

disediakan!

2) Bacalah dengan teliti setiap petunjuk pengerjaan soal!
3) Kerjakan tugas/perintah yang ada pada soal secaratepat dan

akurat!

4) Kerjakan secarajujur dan konsisten!
5) Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada

Bapak/Ibu guru pengawas!

Soal:

1) Pilihlah buku yang akan kamu
baca

2) Bacalah dalam waktu 30
menit

3) Setelah membaca buku
kemudian kalian kemukakanlah
karakteristik resensi buku yang
telah kalian baca tanpa melihat
buku kembali

4) Kerjakanlah dengan teliti
mengikuti format berikut

Lembar jawaban:
Resensi Buku

A. ldentitas buku

- Judul :

- Penulis:

- Penerbit :

- Tahun terbit :
-1SBN :

- Tebal buku :

B. Is Buku

C. Kelebihan Buku

D. Kekurangan Buku
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2) Instrumen Nontes
Instrumen nontes dalam penelitian ini berupa Dokumentas,
wawancara, dan angket (kuesioner).
a) Instrumen Dokumentasi
Dalam penelitian menggunakan teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan dokumen keaktifan siswa dalam kunjungan
perpustakaan. Untuk memperkuat bukti kemampuan literasi baca-
tulis
b) Wawancara
Instrument wawancara dalam penelitian ini berupa wawancara
bersama kepala sekolah dan guru pelgjaran bahasa indonesia untuk
mengetahui pelaksanaan dan program literasi baca-tulis yang ada di
sekolah. Berikut pedoman wawancara kepal a sekolah dan guru mata
pelgjaran bahasa Indonesia
1) Pertanyaan Wawancara K epala Sekolah
Tabel 3.3 Pertanyaan Wawancar a K epala Sekolah

No Pertanyaan

1 | Apakah sekolah melaksanakan kegiatan gerakan literasi baca-
tulis untuk mengembangkan kegiatan membaca, dan menulis
pesertadidik?

Apakah di sekolah ada yang membimbing kegiatan literasi?

3 Berapa lama waktu yang diberikan peserta didik melakukan
kegiatan literasi baca-tulis tersebut?

4 | Apakah sekolah menyediakan buku bacaan bagi pesertadidik?

Apakah sekolah mengadakan program penghargaan untuk
peserta didik yang rgjin membaca?

6 | Apakah disekolah memiliki program selain literasi untuk
mengembangkan minat baca serta kemampuan menulis?

7 | Apakah sekolah meningkatkan jumlah dan jenis buku bacaan
disekolah?

8 | Apakah sekolah memberikan penghargaan bagi peserta didik
yang paling sering membaca buku diperpustakaan?
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9 | Apa aasan sekolah mengadakan kegiatan literasi baca-tulis
secararutin dan terjadwal ?

10 | Sudah berapa lama kegiatan literas  baca-tulis
diselenggarakan?

2) Pertanyaan Wawancara Guru

Tabel 3.4 Pertanyaan Wawancara Guru

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

No Pertanyaan

1 | Apakah sekolah melaksanakan kegiatan gerakan literasi baca-
tulis untuk mengembangkan kegiatan membaca, dan menulis
pesertadidik?

2 | Apakah di sekaaureolah ada yang membimbing kegiatan
literasi?

3 Berapa lama waktu yang diberikan peserta didik melakukan
kegiatan literasi baca-tulis tersebut?
Apakah sekolah menyediakan buku bacaan bagi peserta didik?
Apakah sekolah mengadakan program penghargaan untuk
pesertadidik yang rajin membaca?

6 Dalam satu hari berapa buku yang dibaca oleh peserta didik?

7 Seberapa sering peserta didik membaca buku materi di
sekolah?

8 Berapalama pesertadidik dapat bertahan untuk membaca buku
materi dalam sehari?

9 | Apakah peserta didik diberikan tugas untuk menulis kembali
buku yang telah dibaca dalam bentuk rangkuman?

10 | Dapatkah peserta didik memahami buku yang telah dibaca?

11 | Apakah peserta didik bisa menjelaskan hal-ha yang
terkandung pada buku yang dibaca?

12 | Apakah disekolah memiliki program selain literasi untuk
mengembangkan minat baca serta kemampuan menulis?
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C) Instrumen Angket
Instrumen angket dalam penelitian ini berupa lembar angket
terbuka untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam literasi

membaca dan menulis. Berikut angket peserta didik

Tabe 3.5 Angket Peserta Didik

No Soal Pilihan Jawaban

1 | Apakah disekolah selalu a. Seau
mengadakan literas b. Tidak pernah
membaca dan menulis? c. Jarang dilaksanakan

d. Literas sebelum
pembelgjaran

e. PFilihanlain
Alasan...

2 | Berapalamawaktu yang a. 10 menit
diberikan untuk literasi b. 20 menit
membaca dan menulis? c. 30 menit

d. 1jam
e. PFilihanlain...
Alasan:

3 | Apakah sekolah a. Menyediakan buku
menyediakan buku bacaan fiksi dan non fiksi
untuk peserta didik? b. Buku materi sgja

c. Tersedialengkap

d. Kurang lengkap

e. Pilihan lain:...
Alasan:

4 | Berapaminggu sekali a. Satu minggu sekali
kegiatan literasi baca-tulis b. Setiap hari
diadakan? c. Kadang-kadang

d. Tidak ditentukan
e. Pilihan lain...
Alasan:

5 Pada saat Anda membaca a 3 menit
buku berapa waktu yang b. 5 menit
dibutuhkan untuk dapat C. 7 menit
memahami is dari buku d. 10 menit
tersebut? e. PFilihanlain:...

Alasan:

6 Dalam satu hari berapa buku a 1buku

yang anda baca? b. 1 buku
Cc. <1buku
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d. Tidak sama sekali
e. Pilihanlain... Alasan:

7 | Seberapasering anda a. Sering
membaca buku materi di b. Saat adaulangan
sekolah? c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
e. Pilihanlain
Alasan:

8 | Berapalama anda dapat a ljam
bertahan untuk membaca b. 45 menit
buku materi dalam sehari? c. 30 menit

d. <10 menit
e. Pilihanlain... Alasan:

9 | Apakah guru memberikan a. Tidak pernah
tugas untuk menulis kembali b. Selaludijadikan PR
buku yang telah dibaca c. Selalu merangkum
dalam bentuk rangkuman? d. Jarang merangkum

e. PFilihanlain... Alasan:
10 | Dapatkah anda memahami a Ya
buku yang telah dibaca? b. Sulit
c. Harus membaca ulang
d. Tidak
e. PFilihanlain...
Alasan:

11 | Apakah andabisa a Ya
menjelaskan hal-hal yang b. Harus melihat kembali
terkandung pada buku yang c. Membacaulang
dibaca? d. Tidak

e. PFilihanlain...
Alasan:

12 | Apakah disekolah memiliki a. Terdapat
program selain literasi untuk b. Tidak ada
mengembangkan minat baca c. Hanyaliteras
serta kemampuan menulis? d. Banyak program

e. PFilihanlain...
Alasan:

13 | Apakah guru sering a. Tidak pernah
menanyakan isi buku yang b. Kadang-kadang
telah Anda baca secara c. Dibahas bersama
langsung? d. Selau ditanyakan

e. PFilihanlain...
Alasan:

14 | Apakah guru Anda a. Tidak pernah
menyuruh Anda b. Kadang-kadang
menyampaikan isi dari buku c. Dibahas bersama

d. Selau ditanyakan
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yang telah Anda baca, secara e. PFilihanlain...
langsung di depan kelas? f. Alasan:
15 | Apakah guru Anda sering a. Tidak pernah
merekomendasi kan berbagal b. Kadang-kadang
buku materi yang baik untuk c. Selalu memakai buku
Anda baca dan pelgjari yang ada di
isinya? peerpustakaan
d. Merekomendasikan
e. Pilihanlain... Alasan
16 | Apakah anda menyukai a Sangat terarik
kegiatan literasi baca-tulis? b. Cukup tertarik
c. Kurang tertarik
d. Tidak tertarik
e. PFilihanlain...
Alasan:
17 | Apakah Andadiwajibkan a Ya
untuk memiliki buku bacaan? b. Tidak
c. Pinjam di perpustakaan
d. Disediakan sekolah
e. PFilihanlain...
Alasan:
18 | Apakah Andapernah diminta a. Sering
untuk membawa buku non b. Kadang-kadang
pelajaran? c. Tidak pernah
d. Selau
Pilihan lain...
Alasan:
19 | Apakah anda sering a. Seau
meluangkan waktu diluar b. Kadang-kadang
jam pelgjaran untuk c. Tidak pernah
berliterasi? d. Hanyasaat
pembelgjaran
20 | Apakah Andaselalu a Ya
meluangkan waktu untuk b. Kadang-kadang
membaca buku di c. Saat ada kunjungan
perpustakaan? perpustakaan
d. Selau menyempatkan
waktu
e. PFilihanlain...
Alasan:

E. Teknik Analisis Data
Proses meneliti dan mensintesiskan data secara sistematis yang

diperoleh dari wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
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data ke dalam kategori-kategori, membagi lagi menjadi satuan-satuan,
mensintesis ke dalam pola, memilih sigpa yang penting dan siapa yang akan
diteliti, sertamenarik kesimpulan yang mudah untuk dipahami diri sendiri dan
orang lain untuk memahaminya (Sugioyono, 2015). Penelitian ini
menggunakan data kualitatif, analisis secara kualitatif dengan cara
mendeskripsikan data hasil belgjar peserta didik dalam membaca dan menulis
bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pemahaman

mengenai apa yang terkandung dalam buku yang telah di baca.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi baca-tulis
pada peserta didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo Brebes penulis melakukan
penelitian pada tanggal 30 Maret-2 Me 2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas VIII dengan total jumlah peserta didik 347. Sampel
dalam penelitian ini kelas V111 H yang berjumlah 32 peserta didik.

Data penedlitian ini dikumpulkan dengan instrumen tes dan non tes
instrumental terdapat tes menulis peserta didik membaca teks dengan menjawab
pertanyaan sesuai dengan teks bacaan melaui link google form
(https://forms.gle/31uzUmNwL JZPha2J9), tes tulis peserta didik membaca buku
selama 30 menit terhadap buku yang telah dibaca, sedangkan instrumen nontes

diperoleh dari hasil data dokumentasi kegiatan literasi, wawancara, dan angket.
A. Hasil Penélitian
Hasil penelitian data yang didapatkan merupakan hasil tes dan non tes. Data
tes untuk mengetahui seberapa besar kemampuan literasi baca-tulis peserta
didik. Data nontes yang meliputi data hasil dokumentasi, wawancara, dan
angket.
1. DataHasl Tes
a) Tesmembaca
Teknik tes dalam pendlitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes
kepada peserta didik, dalam tes membaca peserta didik membaca teks yang
telah disediakan dengan menjawab pertanyaan yang sesual dengan bacaan
yang telah mereka dapat melaui  link  google form
(https://forms.gle/31luzUmNwL JZPha2J9). Tes menulis peserta didik

membaca buku selama 30 menit kemudian menulis pemahaman peserta

didik terhadap bacaan yang telah dibaca. Setelah peserta didik membaca
buku dengan waktu 30 menit, buku dikumpulkan ke depan kemudian
peserta didik diminta agar menulis apa yang telah mereka dapat saat
membaca buku tersebut dengan disediakan lembar jawab pesertadidik
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Berdasarkan hal tersebut terdapat hasil nilai terendah 45 dengan
tertinggi 95 dengan nilal rata-rata 60. Berdasarkan data tes yang diperoleh
dari frekuensi dan persentase kemampuan menulis resensi buku kelas V11
H SMPN 2 Banjarharjo Brebes tahun gjaran 2023/2024 dapat dilihat pada
tabel berikut.

b) Tesmenulis
Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Membaca
Pada KelasVIII H SMPN 2 Banjarharjo Brebes

No | Rentang Frekuensi Per sentase Kategori
Nilai (jumlah %
peserta didik)
1 90-100 - 0% Sangat tinggi
2 80-89 2 7% Tinggi
3 70-79 4 14% Sedang
4 60-69 9 31% Cukup
5 <60 14 48% Rendah
Jumlah 29 100%

Sumber: Hasil Pendlitian

Keterangan:

Frekuensi: Jumlah nilai data yang diperoleh

umlah nilai data yang diperoleh
Presentase: . - 100

Jumlah peserta didik

Berdasarkan data tabel 4.1 mengenai distribusi frekuens tes
penilaian dalam kemampuan literas Membaca kelas VIII H SMPN 2
Banjarharjo Brebes dapat diketahui hasil nilai terendah 20 dengan
tertinggi 80 dengan nilai rata-rata 53,7 dari rentang nilai 90-100 dalam
jumlah pesertadidik O dengan presentase 0%, rentang nilai 80-89 dalam
jumlah pesertadidik 2 dengan persentase 7%, rentang nilai 70-79 dalam
jumlah peserta didik 4 dengan persentase 14%, rentang nilai 60-69
dalam jumlah peserta didik 9 dengan presentase 31%, dan rentang nilai

<60 dalam jumlah peserta didik 14 dengan persentase 48%.

Tabel 4.2 Hasil Tes Kemampuan Tulis
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Pada KelasVIII H SMPN 2 Banjarharjo Brebes

No | Rentang Frekuens Per sentase Kategori
Nilai (jumlah %
peserta didik)
1 90-100 - 0% Sangat tinggi
2 80-89 1 3% Tinggi
3 70-79 9 31% Sedang
4 60-69 11 38% Cukup
5 <60 9 28% Rendah
Jumlah 29 100%

Sumber: Hasil Pendlitian

Keterangan:

Frekuensi: Jumlah nilai yang diperoleh

umlah nilai yang diperoleh
Presentase: . yane °ip 100

Jumlah peserta didik

Berdasarkan data tabel 4.2 mengenai distribusi frekuens tes
penilaian dalam kemampuan literass Menulis kelas VIII H SMPN 2
Banjarharjo Brebes dapat diketahui dengan rata-rata nilai 6,2 dengan
hasil nilai terendah 45 dengan tertinggi 80 dari rentang nilai 80-89 dalam
jumlah pesertadidik 1 dengan persentase 3%, rentang nilai 70-79 dalam
jumlah peserta didik 6 dengan persentase 31%, rentang nilai 60-69
dalam jumlah pesertadidik 11 dengan presentase 38%, dan rentang nilai
<60 dalam jumlah peserta didik 9 dengan persentase 28%.

2. DataHasil Nontes
a) DataHasil Angket

Penelitian ini menyediakan angket peserta didik dalam 20
pertanyaan yang dilengkapi dengan pilihan jawaban untuk memudahkan
pesertadidik dalam menjawabnya. Pengisian angket ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik dalam literasi baca
tulis. Berdasarkan angket tersebut dapat dilihat pada hasil data berikut.

a. Apakah disekolah selalu mengadakan literas membaca dan menulis.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut dapat diperoleh

jawaban sgumlah 48% peserta didik menjawab literass selau
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dilaksanakan, 17% pesertadidik menjawab literasi jarang dilakukan, dan
35% pesertadidik menjawab literasi sebelum pembel gjaran.
. Berapalamawaktu yang diberikan untuk literas membaca dan menulis.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut dapat dipeorleh
jawaban sgjumlah 24% peserta didik menjawab 10 menit waktu untuk
berliterasi, 14% peserta didik menjawab 30 menit waktu untuk
berliterasi, dan 62% peserta didik menjawab 15 menit waktu untuk
berliterasi.

. Apakah sekolah menyediakan buku bacaan untuk peserta didik.

Berdasarkan pendlitian pertanyan tersebut mendapatkan jawaban
dari peserta didik sgumlah 51% peserta didik menjawab sekolah
menyediakan buku fiks dan non fiksi, 14% peserta didik menjawab
sekolah tidak lengkap dalam buku bacaan, dan 35% peserta didik
menjawab kurang lengkap dalam menyediakan buku bacaan.

. Berapaminggu sekali kegiatan literasi baca-tulis diadakan.

Berdasarkan penelitian pertanyaan tersebut dapat diperoleh jawaban
sgjumlah sgjumlah 52% peserta didik menjawab literasi dilaksanakan
satu minggu sekali, 31% pesertadidik menjawab setiap hari dilaksanakan
literasi, dan 17% peserta didik menjawab kadang-kadang literasi.

. Pada saat Anda membaca buku berapa waktu yang dibutuhkan untuk
dapat memahami isi dari buku tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pertanyaan tersebyut
dapat diperoleh jawaban sgjumlah 14% peserta didik menjawab 3 menit
waktu yang dibutuhkan untuk memahami isi buku, 52% peserta didik
menjawab 5 menit waktu yang dibutuhkan untuk memahami isi buku,
7% peserta didik menjawab 7 menit waktu untuk memahami isi buku,
dan 27% peserta didik menjawab 10 menit waktu untuk memahami is
buku.

. Dalam satu hari berapa buku yang anda baca.



Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut mendapatkan
jawaban sejumlah 21% peserta didik menjawab sehari membaca kurang
dari satu buku, dan 79% peserta didik menjawab dalam sehari membaca
1 buku.

. Seberapa sering anda membaca buku materi di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan memperoleh jawaban
sgjumlah 41% peserta didik menjawab sering membaca buku materi,
28% peserta didik menjawab membacabuku materi saat adaulangan, dan
31% peserta didik menjawab kadang-kadang membaca buku materi.

. Berapa lama anda dapat bertahan untuk membaca buku materi dalam
sehari.

Berdasarkan hasil pendlitian pertanyaan diatas mendapatkan
jawaban sgiumlah 17% peserta didik menjawab dalam sehari membaca
buku 1 jam, 7% peserta didik menjawab dalam sehari membaca buku 45
menit, 35% peserta didik menjawab dalam sehari membaca buku 30
menit, dan 41% peserta didik menjawab dalam sehari kurang dari 10

menit.

i. Dapatkah anda memahami buku yang dibaca.

Berdasarkan hasil pendlitian pertanyaan diatas mendapatkan
jawaban sgjumlah 24% peserta didik menjawab ya dapat memahami isi
buku yang dibaca, 66% peserta didik menjawab harus membaca ulang,
dan 10% peserta didik menjawab tidak dapat memahami isi buku yang

dibaca.

j. Apakah anda bisa menjelaskan hal-hal yang terkandung pada buku yang

dibaca.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan diatas mempeoleh jawban
sgumlah 14% peserta didik menjawab ya dapat memahami hal yang
terkandung dalam buku, 24% peserta didik menjawab harus membaca

kembali, 48% peserta didik menjawab membaca ulang untuk



menjelaskan hal yang terkandung dalam buku, dan 14% peserta didik
menjawab tidak bisa menjelaskan hal yang terkandung pada buku.

. Di sekolah memiliki program lain selain literasi untuk mengembangkan
minat baca serta kemampuan menulis.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan diatas mempeol eh jawaban
sgjumlah sgiumlah 41% peserta didik menjawab sekolah terdapat
program selain literasi, 48% peserta didik menjawab sekolah hanya
memiliki program literasi, dan 11% peserta didik menjawab sekolah
belum memiliki program lain.

. Apakah guru sering menanyakan isi buku yang telah anda baca secara
Ingsung.

Berdasarkan hasil pendlitian pertanyaan diatas mendapatkan
sejumlah 17% peserta didik menjawab guru kadang-kadang menanyakan
buku yang telah dibaca, 83% peserta didik menjawab guru membahas
bersama buku yang telah dibaca.

.Apakah guru anda menyuruh anda menyampaikan isi dari buku yang
telah anda baca secaralangsung di depan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut mendapatkan
jawaban sgumlah 17% peserta didik menjawab guru tidak pernah
meminta untuk menyampaikan isi dari buku yang telah dibaca, 48%
peserta didik menjawab kadang-kadang guru meminta peserta didik
untuk menyamoaikan isi buku yang telah dibaca, dan 35% peserta didik
menjawab guru selalu membahas bersamaisi buku yang telah dibaca.

. Apakah guru sering merekomendasikan berbagai buku materi yang baik
untuk and abaca dan dipelgjari isinya.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut mendapatkan
jawaban sgjumlah 35% peserta didik menjawab guru kadang-kadang
merekomendasikan buku bacaan, 13% peserta didik menjawab selalu
meminjam buku di perpustakaan, dan 52% peserta didik menjawab guru
merekomendasikan buku bacaan yang baik untuk dibaca.
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. Apakah anda menyukai kegiatan literasi baca-tulis.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut mendapatkan
jawaban sgjumlah 75% peserta didik menjawab cukup tertarik dalam
literasi baca-tulis, 14% peserta didik menjawab kurang tertarrik terhadap
kegiatan literasi baca-tulis, dan 10% peserta didik sangat tertarik dalam
kegiatan literasi baca-tulis.

. Apakah anda diwajibkan untuk memiliki buku bacaan.

Berdasarkan hasil pendlitian pertanyaan diatas mendapatkan
sejumlah sgjumlah 71% peserta didik menjawab sering untuk membawa
buku non pelgjaran, 24% pesertadidik menjawab kadang-kadang diminta
untuk membawa buku non pelgjaran, dan 67% peserta didik menjawab
tidak pernah diminta untuk membawa buku non pelgjaran.

. Apakah Anda pernah diminta untuk membawa buku non pelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut mendapatkan
jawaban sgjumlah 10% peserta didik menjawab sangat tertarik dengan
kegiatan literasi baca-tulis, 76% peserta didik menjawab cukup tertarik
dengan kegiatan literasi baca-tulis, dan 14% peserta didik menjawab
kurang tertarik dalam kegiatan literasi baca-tulis
. Apakah anda sering meluangkan waktu diluar jam pelgjaran untuk
berliterasi.

Berdasarkan hasil penelitian petanyaan tersebut mendapatkan
jawaban sgjumlah 14% peserta didik menjawab selalu menyempatkan
waktu untuk berliteras diluar jam pelgaran, 41% peserta didik
menjawab kadang-kadaang menyempatkan waktu untuk berliterasi
diluar jam pelgaran, 24% peserta didik menjawab tidak pernah
menyempatkan waktu untuk berliteras diluar jam pelgaran dan 21%
peserta didik menjawab hanyaa saat pembel gjaran.

. Apakah anda selau meluangkan waktu untuk membaca buku di
perpustakaan.
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Berdasarkan hasil penelitian pertanyaan tersebut memperoleh
jawaban sgjumlah 17% peserta didik menjawab ya selalu meluangkan
waktu membaca buku di perpustakaan, 31% peserta didik menjawab
kadang-kadang meluangkan waktu membaca di perpustakaan, dan 52%
pesertadidik menjawab selalu ada kunjungan perpustakaan.

Dari semua pertanyaan tersebut dapat dismpulkan bahwa
kemampuan literasi baca-tulis sudah diterapkan disekolah pada tahun
2021 sampai sekarang masih berjalan dan dilaksanakan dalam satu
minggu sekali, dengan waktu 15 menit serta dengan adanya literasi
baca-tulis peserta didik mampu membaca buku bacaan atau buku materi
dan peserta didik kadang-kadang meluangkan waktunya untuk
membaca buku di perpustakaan.

Data Hasil Wawancara

Data wawancara dapat diperoleh dari kepada kepala sekolah serta
pendidik mata pelgaran Bahasa Indonesia kelas VIII H SMPN 2
Banjarharjo Brebes. Dalam wawancara tersebut berkaitan dengan
pelaksanaan dan program literas baca-tulis kelas VIII SMPN 2
Banjarharo Brebes. Berkaitan dengan itu hal yang dapat diperoleh
sebagal berikut.

a. Sekolah melaksanakan kegiatan gerakan literasi baca-tulis untuk
mengembangkan kegiatan membaca, dan menulis pesertadidik.

b. Literasi dibimbing oleh guru yang bertugas di jam pertama.

c. Waktu literasi baca-tulis dilaksanakan senin 1 jam sebelum
pembelgjaran selasa— sabtu 15 menit sebelum pembelgaran.

d. Sekolah menyediakan bahan buku bacaan yang tersedia di
perpustakaan.

e. Sekolah mengadakan program penghargaan untuk peserta didik
yang rgin membaca dan tergiat mengunjungi perpustakaan.

Penghargaan berupa piagam dan uang pembinaan.
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Program yang berjalan sekarang literasi baca-tulis yang diadakan di
bsekolah, tetapi ada program selain literasi untuk mengembangkan
minat baca sertakemampuan menulis biasanya sekolah mengadakan
lomba mading atau membuat pojok baca dengan memajang
kreativitas dan karya peserta didik.

. Sekolah mengadakan kegiatan literasi baca-tulis secara rutin dan
terjadwal untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
pada pesertadidik, setiap literasi pesertadidik diminta membacakan
ulang apa yang telah mereka baca atau merangkum di buku khusus
literasi.

. Literas sudah dilaksanakan di sekolah pada tahun 2021-sekarang
masih berjalan.

Dalam satu hari buku yang dibaca oleh peserta didik bisalebih dari
satu dengan jenis buku yang berbeda.

Peserta didik dapat bertahan untuk membaca buku materi dalam
sehari sekitar 30 menit atau disesuaikan dengan materi yang sedang
diberikan.

. Pesertadidik diberikan tugas untuk menulis kembali buku yang telah
dibaca dalam bentuk rangkuman untuk mrngetahui tingkat
pemahaman mereka terhadap materi yang mereka pelgjari dan
menilai kemampuan peserta didik dalam menulis intisari suatu
bacaan.

Peseta didik dapat menjelaskan hal-hal yang terkandung pada buku
bacaan ketika cara membaca peserta didik dengan cermat.

. Sesekali guru memintapesertadidik yang kurang pemahaman dalam
membaca agar maju ke depan membaca buku yang telah dibaca
supaya peserta didik memiliki keberanian dan kemauan membaca

supaya lebih giat membaca.
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n. Untuk dapat memahami isi dalam bacaan peserta didik
membutuhkan waktu yang cukup lama atau harus membaca kembali
buku supaya peserta didik mampu sedikit mengingat bacaan.

0. Setiap tahunnya sekolah menambahkan buku baacaan atau materi ke
perpustakaan. Sekolah juga mengadakan program tergiat
berkunjung ke perpustakaan, dengan hal itu peserta didik yang giat
berkunjung ke perpustakaan untuk sekadar membaca buku akan
diberikan penghargaan berupa piagam dan uang pembinaan.

c) Hasil Dokumentasi
Dokumentasi ini  berupa lampiran dokumen buku kunjungan
perpustakaan peserta didik.
. Pembahasan Penedlitian
Kemampuan literas baca-tulis pada peserta didik kelas VIII H
SMPN 2 Banjarharjo tahun garan 2023/2024 cukup rendah. Pernyataan
tersebut dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan tabel
4.1 dan tabel 4.2. Pada hasil tes membaca menunjukan bahwa kemampuan
membaca peserta didik masih cukup rendah, rendahnya kemampuan literasi
baca membuat peserta didik tidak mampu menjawab pertanyaaan dengan
baik sehingga mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Peserta didik harus
lebih meningkatkan lagi dalam membaca karena peserta didik belum
mampu menangkap is dari suatu bacaan, dan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk dapat memahami makna dari suatu bacaan, dibuktikan
padatabel 4.1 dalam tes membaca 48% peserta didik memperoleh nilai <60
termasuk dalam kategori rendah, masih ada peserta didik yang hanya asa
menjawab pertanyaan, 31% peserta didik memperoleh nilai 60-69 termasuk
kategori cukup, karena peserta didik sudah mampu menjawab soal tetapi
belum menguasa sepenuhnya, 14% peserta didik memperoleh nilai 70-79
termasuk kategori sedang, pada kategori ini peserta didik sudah mampu
membaca dengan baik dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik, dan
7% peserta didik memperoleh nilai 80-89 termasuk dalam kategori tinggi,
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dimana peserta didik sudah mampu menjawab pertanyaan dengan baik
peserta didik mempu menguasai makna suatu bacaan. Dengan tes membaca
ini peserta didik memperoleh rata-rata nilai 53,7%. Sedangkan berdasarkan
pada hasil tes menulis menunjukan bahwa kemampuan menulis peserta
didik cukup rendah, rendahnya kemampuan literasi menulis disebabkan
pada saat peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan terdapat
tulisan yang tidak rapih, menulis kalimat dengan jarak antar kalimat yang
terlalu jauh, dalam tes menulisini peserta didik mendapatkan nilai rata-rata
6,2. Dapat dibuktikan pada tabel 4.2 pada tes menulis menunjukan bahwa
48% peserta didik memperoleh nilai <60 termasuk dalam kategori rendah,
masih ada peserta didik yang tidak paham dalam menggunakan tanda baca,
menulis antar kalimat dengan jarak jauh. 31% peserta didik memperoleh
nilai 60-69 termasuk kategori cukup, peserta didik sudah mampu menjawab
pertanyaan tetapi belum menguasai sepenuhnya, 14% peserta didik
memperoleh nilai 70-79 termasuk kategori sedang dimana peserta didik
sudah mampu menulis tetapi masih salah dalam menggunakan kapitalisasi,
dan 7% pesertadidik memperoleh nilai 80-89 termasuk dalam kategori baik,
peserta didik sudah mampu dalam menuliskan kalimat dan menggunakan
tanda baca yang benar. Dari data tersebut dapat dipastikan bahwa
kemampuan literasi baca-tulis di kelas VIII H SMPN 2 Banjarharjo Brebes
cenderung cukup rendah.

Didukung oleh hasil angket peserta didik dan wawancara bersama
kepala sekolah dan guru bahasa Indonesia kelas VIII. Hasil angket
menunjukan bahwa 31% peserta didik kelas VIII SMPN 2 Banjarharjo
Brebes memiliki kemampuan literass cukup rendah, hasil angket
memperoleh bahwa peserta didik kelas VIII H jarang ada yang berinisiatif
sendiri untuk membaca buku, bak itu buku pelgjaran, maupun buku non
pelgaran. 52% peserta didik berkunjung ke perpustakaan saat ada jadwal
kunjungan selain itu peserta didik jarang meluangkan waktu untuk ke
perpustakaan untuk membaca, untuk dapat memahami makna dalam suatu
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bacaan peserta didik membutuhkan waktu yang cukup lama. Adapun peserta
didik yang harus mengulang-ulang bacaan agar mampu memahami isi dari
bacaan. Berdasarkan hasil wawancara, pada saat proses pembelgaran
berlangsung ada beberapa peserta didik yang berbincang dengan teman, dan
guru mengatakan bahwa peserta didik dapat bertahan untuk membaca buku
materi dalam sehari sekitar 30 menit atau disesuaikan dengan materi yang
sedang diberikan, tetapi untuk dapat memahami isi bacaan atau makna dari
suatu bacaan peserta didik membutuhkan waktu yang cukup lama.
Kemampuan literas peserta didik dapat terus dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan literas baca-tulis, waktu literas baca-tulis
dilaksanakan pada hari senin 1 jam sebelum pembelgjaran, selasa-sabtu 15
menit sebelum pembelgjaran hal tersebut dinyatakan oleh kepala sekolah
dan guru Bahasa Indonesia kelas VII|I.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan literasi baca-tulis
peserta didik cukup rendah dengan dipengaruhi oleh faktor Internal dan
eksternal. Faktor Internal seperti, peserta didik harus membaca ulang untuk
dapat memahami bacaan yang terkandung didalam buku, pesertadidik dapat
bertahan untuk membaca buku materi dalam sehari kurang dari 10 menit
dan peserta didik membutuhkan waktu yang cukup lama kursng lebih
15menit untuk dapat memahami materi pembelgjaran. Didapatkan data
bahwa rendahnya belgjar peserta didik juga dapat menyebabkan rendahnya
kemampuan literasi baca-tulis peserta didik. Hal tersebut berdasarkan hasil
angket peserta didik menunjukan bahwa 31% peserta didik kelas VI
SMPN 2 Banjarharjo Brebes memiliki literasi yang rendah, hasil angket
memperoleh bahwa peserta didik kelas VIII H jarang ada yang berinisiatif
sendiri untuk membaca buku, baik itu buku pelgjaran maupun buku non
pelgaran, 52% peserta didik berkunjung ke perpustakaan saat ada jadwal
kunjungan selain itu peserta didik jarang meluangkan waktu untuk ke

perpustakaan untuk membaca.
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Faktor eksternal seperti, kemampuan peserta didik yang cukup
rendah dalam berliterasi baca-tulis dapat disebabkan karena orang tua dari
peserta didik mayoritas bekerja sebagai petani dan pedagang sehingga
memungkinkan hal ini menjadi salah satu masalah karena peserta didik
menjadi kurang semangat dalam belgar atau kurangnya motivasi untuk
belgjar. Guru menjadi salah satu faktor kemampuan literasi bacatuliskarena
guru merupakan peran utama bagi peserta didik, dan saat kemampuan guru
baik maka kualitas pembelgjaran juga akan sempurna. Selain itu fasilitas
buku yang disediakan di perpustakaan kurang lengkap atau kurang terbaru
ini memungkinkan peserta didik jarang berkunjung ke perpustakaan untuk

membaca dengan sebab buku masih cenderung buku lama belum terbaru.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Kemampuan literasi baca-tulis cukup rendah, dibuktikan pada hasil
tes membaca 48% peserta didik memperoleh nilai <60 termasuk dalam
kategori rendah, masih ada peserta didik yang hanya asal menjawab
pertanyaan, 31% peserta didik memperoleh nilai 60-69 termasuk kategori
cukup, karena peserta didik sudah mampu menjawab soal tetapi belum
menguasali  sepenuhnya, 14% peserta didik memperoleh nilai 70-79
termasuk kategori sedang, pada kategori ini peserta didik sudah mampu
membaca dengan baik dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik, dan
7% peserta didik memperoleh nilai 80-89 termasuk dalam kategori tinggi,
dimana peserta didik sudah mampu menjawab pertanyaan dengan baik
pesertadidik mempu menguasai makna suatu bacaan. Dengan tes membaca
ini peserta didik memperoleh rata-rata nilai 53,7%.

Pada hasil tes menulis pada menunjukan bahwa 48% peserta didik
memperoleh nilai <60 termasuk dalam kategori rendah, masih ada peserta
didik yang tidak paham dalam menggunakan tanda baca, menulis antar
kalimat dengan jarak jauh. 31% peserta didik memperoleh nilai 60-69
termasuk kategori cukup, pesertadidik sudah mampu menjawab pertanyaan
tetapi belum menguasai sepenuhnya, 14% peserta didik memperoleh nilai
70-79 termasuk kategori sedang dimana pesertadidik sudah mampu menulis
tetapi masih salah dalam menggunakan kapitalisasi, dan 7% peserta didik
memperoleh nilai 80-89 termasuk dalam kategori baik, peserta didik sudah
mampu dalam menuliskan kalimat dan menggunakan tanda baca yang
benar. Dengan tes membacaini pesertadidik memperoleh rata-ratanilai 6,2.

Didukung oleh hasil angket menunjukan bahwa pesertadidik hanya
membaca buku saat dilaksanakan literas yaitu satu kali dalam satu minggu
dengan waktu 15 menit. Adapun faktor yang mempengaruhi seperti, faktor
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internal meliputi a) kurangnya pemahaman dalam suatu bacaan, b) butuh
waktu yang cukup lama dalam memahami isi bacaan. Sedangkan faktor
eksternal meliputi @) kurangnya perhatian orang tua, dan b) buku di
perpustakaan yang kurang pembaruan.
. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan temuan peneliti
adalah sebagal berikut:
1. Pendidik
Pendidik hendaknya dapat |ebih memperhatikan pesertadidik dalam
berliterasi, serta memberi motivasi. Hal ini dapat membantu peserta
didik untuk dapat mengikuti kegiatan literasi dengan lebih baik.
2. Pesertadidik
Peserta didik hendaknya untuk lebih memperhatikan guru saat
memberi arahan, lebih bersemangat serta dapat ditingkatkan lagi untuk
berliterasi baca-tulis agar memahami makna yang terkandung dalam
buku bacaan.
3. Sekolah
Sekolah hendaknya dapat menambah buku bacaan yang ada di
perpustakaan agar menarik siswa untuk berkunjung ke perpustakaan
untuk membaca atau meminjam buku yang disediakan.
4. Pendliti
Bagi penditi pendlitian ini diharapkan mampu memberikan

wawasan dan pengalaman mengenai literasi baca-tulis.
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No.

Aspek yang
dinilai

Deskripsi

Kiteria

Skor

|dentitas buku

Resensi memuat
identitas buku secara
lengkap, benar, dengan
deskripsi yang jelas

Sangat Baik

Resensi memuat
identitas buku secara
lengkap dan benar

Baik

Resensi memuat
identitas pokok buku
secara benar

Cukup

Resensi memuat
identitas buku namun
kurang benar

Kurang

Resensi tidak memuat
identitas buku

Sangat Kurang

Isi Buku

Resensi memuat
gambaran is  buku
secara  garis  besar
mensistematis

Sangat Baik

Resensi memuat
gambaran is  buku
secara  garis  besar
dengan

mensi stematiskan
gagasan penulis

Baik

Resensi
memuatgambaran isi
bukusecara garis besar

Cukup

Resensi memuat
gambaran is  buku
namun kurang jelas

Kurang
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Resensi tidak memuat
gambaran isi buku

Sangat Kurang

Kelebihan

Memaparkan kelebihan
dengan jelas dan benar
memaparkan
keunggulan buku apa
adanya tanpa melebih-
lebihkan

Sangat Baik

Resens memuat
kelebihan buku yang
direns dengan
memberikan contoh-
contoh konkrit dari buku

Baik

Resensi memuat
kelebihan buku yang
dirensi secaraumum

Cukup

Resensi hanya memuat
kelebihan (salah satu)
dari buku yang diresensi
secaraumu

Kurang

Resens tidak memuat
kelebihan buku yang
diresens

Sangat Kurang

Kelemahan

Kelemahan buku ditulis
benar, jelas, dipaparkan
secara proposional
(seimbang dengan
keunggulan buku)

Sangat Baik

Resens memuat
kelemahan buku yang
direns dengan
memberikan contoh-
contoh konkrit dari buku

Baik

Resens memuat
kelemahan buku yang
direns secaraumum

Cukup
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Resensi hanya memuat
kelemahan (salah satu)

dari buku yang diresensi Kurang
secara umum

Resens tidak memuat

kelemahan buku yang | Sangat Kurang

diresens

K eterangan:

a) Pedoman penilaian ini digunakan untuk mengetahui nilai tingkat pemahaman

pesertadidik dalam menulis resensi buku.

b) Skor akhir kemampuan menulis:

Kategori Hasll

. Skor yang diperoleh

Skor maksimal

No.

Kategori

Rentang Nilai

Sangat baik

5

Baik

Cukup

Kurang

gl | W N|

Sangat kurang

4
3
2
1

x 100



Lampiran 2 LKPD Tes membaca

Pemahaman terhadap Bacaan

Wajib i {*)

Email *

ckasamiadewi@gmal com

Nama *

Caikn Santika Dew

Kelas =

Bh

Na absen *

SaBMar mengsrjakan )
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Perhatikan kutipan cerpan berikut untuk soal 1.4!

Setibanya Pak Usman di restoran kecil sepulang dan sekofah, Larasat: segera memulas
pembicaraan.

“Sebelum membicarakan soal Diah, saya perlu menjelaskan menggapa saya tidak mau
membicarakan hal mi di sekolah karena sava ngn saya bicarakan adalah masalak yang harus
dselesakan dengan kacamata kemanusmaan, bukan kednasan®

"Maksud ibu apa?

“Saya khawatir, keinginan Bapak untuk menghabisi Diah ity karena kebencian Bapak terhadap
saya Selama iné arang kan tahiz saya sangat parhatin terhadap Diah, D anak yang lemah
Pak, sudah mangalami berbagad cobaan hidup, sering murung karena menenma beban yang
tertalu banyak dalam hidupaya

1. Sifat tokoh Larasati berdasarkan kutipan di atas adalah?

® A Sabardan penyayang
) B Angkuh Tan disiphn
) € Togas dan pambecani

) D Penakut

Z Karakter tokoh Pak Usman dalsm kutipan cerpen o atas memiliki sifat.

) A Pendendam
@ B Keaskepala dan mudeh matsh
() €. Tidak bisa membedskanyrusandings dan pribadi

) D Ingin menang sendit
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3 Bagasmana gambaran karakter tokoh Dizh dalam cespen di atas

() A Kuat menerima cabaan
) B Gampang putus asa
® C Leman dan penuh penderitasn

) 0 Travena dalir menjalant kehidupannya

4 kedudukan sokoh Pak Usman dan Larasatl dalam kutipan cerpen dl atas adalah

) A Tokoh antagonis, 1okoh panengah

() B Tokoh protagonss, takah panengan
@ . Tokoh antagonis, 1okoh pratagonis
() D Toksh protagonis, tokah proteganis
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Bacalah toks berikut dengan cermat untuk menjawab pertanyaan nomor §, &, dan 7.
Membuat Batik Tuks

Proses pembuatan batk tulis adalah proses yang membutuhkan seknd ketelitian, dan
kesabaran yang tmggl. Batik sebagal warisan budaya yang agung perlu kita lestankan. Dengan
latihan vang tekun dan semangat mealestarikan budaya. kita dapat belagar membuat batik tulis.

Bahan dan alat:

1 Canting (alat tulis lilin yang digunakan untuk menutup pola dan motid batik)
2 Pensil pola

3 Kaln mori (kain sutem atau kain Katun)

4 Lin/malam (wax)

S Kompor/anglo

6. Bahan pawarna kain

Langkah-4angkah:

1 Buatlah matif di atas kaln mon dengan pensil.

2 Letakkan kain pada gawangan dangan posisi melebar supaya mudah dbatik

3 Panaskan ilin ke dalam wajan dengan apt kecll sampal lilin mencair sermpurna, Untuk
mengaga agar subu kompor/anglo stabil brarkan spl tetap menyala kecll.

4 Ambil sedikit malam yang sudah car dengan menggunakan canting, tiup-tup sebentar blar
tidak terfalu panas, kemudian torehkan canting dengan meng|kuti motid,

5 Setelah semua motd yang tdak ngen diber wama tertutup oleh lilin, kemudian celupkan
kainnya ke dalam larutan pewama.

6 Jamur kal yang telah diwarnal samgal kering,

7 Setelah kering dilakukan proses pelodocan yaitu dengan cara likn dikerlk dengan pisau,
kamudian kaln dilebur bersama-sama dengan air yang telah dber soda abu,

Prages inl bertuuan untuk manghllsagkan lapisan malam sehingga motlf yang telah di
gambar menjadi terlihat jelas. Jika denginkan beberapa warna pada batik yang kita buat,
peosas dapat divlang beberapa kali tergantung padla jumilah warna yang diingnkan,

B Setelah kain bersih dadn matam, dilakukan kembal proses pembatiken dengan panutupan
malam, pawarnaan kedua, dan seterusaya, Begitu terus diulangl sepert: proses sebelumnya
sebanyak jumlah warna yang diinginkan,

9 Setelah beberapa kalk proges pewamaan, kaln yang telah dibstlk dicelupkan ka campuran air
dan soda ash untuk mematikan wama yang menempel pada batlk. Hal ini untuk menghindan
kelunturan.

10. Proges tevakhlr, rendam batik dalam alr dingin dan dijemus sebelum dapat digunakan dan
dpakal

Parlu katelitian dan kecermatan untuk bedajar mambatic. Meskl agak sulit, tidak ada salahnya
dicoba, Berkreasd untuk medestarian tradisd dan warisen nenek moyang kital. Kedmat saran
pada teks prosadur tersebut adalsh,
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@ A Untuk menags suhu kampor ataw anglos stabil birkan agx tetap menyaéa keail

'®) B. Proses terskhir rendamish batik datam ar dingn dan djermur sebelum dapat digunakan dan
dipakas

O C. Prosss ini bertupan menghdangkan lapisan matsm sehinggs motif yang telsh digembes
menjadi terihat |elas

O [ Setelsh semus motif yang tidak ;gin diben warna tertutup oleh malam/libn kemudian
oceupkan kainmyas ke dalam lantan pewarna

2 Bagian yang menunjukan urutan melakukan pembuatan batik 1ermasuk stiuktur...

() A Tujuan
) B Bahan don 2ot

® C.Langkahangkah
) 0 Penutup

3. Kalimat yang mengungkapkan larangan pada teks prosedur tersebut adalah...

© A, Seboknya, pencelupan dmuly dengan wama-wama muda, dilanputkon dengan warna lebih
tua atau gelap pada tabap bestkatnya

®) B Ambd sedict malam yang sudah car dengan menggunakan canting, thup-tiup sebentar tear
' uesk teraly panas, kemucian torshian caneng dengan mengiutl matid,

O C. Seteloh beberapa kil proses pewarnaan, kain yang teluh didatik dicefupkan ke campuran ai
dan soda ash untuk mematkan waena yang menempel pada batik.

O D. Dalam proses inl harus diakukan dengan hati-hati, jangan sampal mafam yang car menetes
' di stas parmwiaan kain karena akan memengaruhl hast motlf bath,



Bacalah toks prosedur barikut!

Setiap orang harus memperhatikan dan meniaga kebersihan, baik kebersihan lingkungan
maupun kebarsihan din sendirl. Menjaga kebarsihan dirt tbdak sullt. ¥4a bisa mala kukannya
dengan kegiatan sederhana seperti mencuci tangan. Perl diketahw bahwa panyebaran virus
penyakit pertarma kall bisa berasal dari tangan kita sendiri yang tanpa sadar felah memegany
sasuUaty yang kotor,

Apakah xamu sudah mengetahul cara mencucs tangan yang baik dan benar? Berikut akan
dpaparkan cara mencucs tangan yang balk dan benar,

1 Paragraf diatas termasuk pada bagian teks prosedur yakni.

) A Tujuan

) B Alatdan bahen
® Cuangeahdangkah
) D Peitup
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Bacalah kutpan cerpan berfut untuk menjawab soal nomaor 1-2! ¢

Balk Hatl pun pergi ke sebidang tanah tandus It sambal membawa bibit semangka dan
kuda pincang yang menjadi bagiannya. Meskl mendapat wansan yang kurang
menguntungkan, Sak Hati tidak putus asa 1a langsung menanamy lahan tandus du dengan
bibit semangka.

Kuda pincang yang la tambatkan di pohon membuang kotaran sembarangan, Namun, Balk
Hati tidak marah. la matah mengumpaulkan kotoran itu dan mergadikanmya pupus.

Sifat-sifat berikut yang tidek dimiliil oleh Baik Hati adalah ...

) A Sabar
() B Suka menakang
) CKreatit

@® 0 Rin

Pendeskripsian watak tokoh yang diguaakan pengarang dalsm kutipan tersebut adalah ., *

@ A Melalu pembicaraan dengan takoh lain,
) B Medukis jalan pikiran tokoh
() C.Reaks tokoh terhadapsuatu kejadian

) D Melukiskan keadsan sekitar pefaku



Pemahaman terhadap Bacaan

Wa|ib i {*)

Email *
Indyyindyy8E@gmal.com

Nama *

Windi Tri Oktaviany
Kelas *

fH

29

SeBMut mergsjan )
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Perhatikan kutipan cerpan berikut untuk soal 1.4!

Setibanya Pak Usman di restoran kecil sepulang darn sekolah, Larasats segera memulas
pemblcaraan.

“Sebelum membscarakan soal Diah, saya perlu menjelaskan menggapa saya tidak mau
membizarakan hal ni di sekolah karena sava ngn saya bicarakan adalah masalab yang harus
dselesalkan dengan kacamata kemanusmaan, bukan kednasan®

"Maksud ibu apa?

‘Saya shawatir, keinginan Bapak untuk menghabisi Diah ity karena kebencian Bapak terhadap
saya Selama ind orang kan tahu saya sangat parhatin terhadap Diah, Dia anak yang lemah
Pak, sudah mangalami berbagai cobaan hidup, sering murung karena menerma beban yang
teralu banysk dalam hidupaya

1. Sifat tokoh Larasati berdasarkan kutipan di atas adafah?

) A Sabar dan peoyaysng
) B Angkut Tan disiphn
@® C Togas dun pembecani
) D Penatut

2 Karaxter tokoh Pak Usman dalam kutipan carpen o atas memiliki sifat, .

) A Pendendam
@® B Kevos kepala dan mudeh matsh
) C.Tiddak biss membedakanyrusandings dan pribedi

) D Ingin menang sendit
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3. Bagasmana gambaran karakter tokoh Diah dalam cespen di atas

@® A Kuat menerima cobaan

) B Gampang putis asa

() C.Lemah dan peruh penderitasn

) D Travena dalirn menjalan: kehidupannya

4 kedudukan solkoh Pak Usman dan Larasatl dalam kutipan cerpen dl atas adalah

) A Tokoh antagonis, 1okeh panengah

() B Tokoh protagonss, takah panengan
@ C©. Tokoh antagonis, 10koh pratagenis
) D Tokoh protagonis, tokah protaganis
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Bacalah toks berikut dengan cermat untuk men|awab pertanyaan nomor §, &, dan 7.
Membuat Batik Tuls

Proses pembuatan batk tulis adalah proses yang membutuhkan teknde ketelitian, dan
kesabaran yang tmggl. Batik sebagal warisan budaya yang agung perlu kita lestankan. Dengan
latihan vang tekun dan semangat melestarikan budaya, kita dapat balajar memnbuat batik tulis.

Bahan dan alat:

1 Canting (alat tulis lilin yang digunakan untuk menutup pola dan motid batik)
2 Pensil pola

3 Kaln mori (kain sutem atau kain Katun)

4 Lin/malam (wax)

S Kompor/anglo

6. Bahan pawarna kain

Langkah4angkah:

1 Buatlah matif di atas kaln mon dengan pensil,

2 Letakkan kain pada gawangan dangan posisi melebar supaya mudah dbatik

3 Panaskan blin ke galam wajan dengan apt kecll sampal lilin mencair sermpurna, Untuk
mengaga agar subu kompor/anglo stabil biarkan spl tetap menyala kecll.

4 Ambil sedikit malam yang sudan car dengan menggunakan canting, tiup-tup sebentar blar
tidak terlalu panas, kemudian torehkan canting dengan menglkuti motif,

5 Setelah semua motd yang tdak ingen diben wama tertutup oleh lilin, kemudian celupkan
kainnya ke dalam larutan pewama,

6 Jemur kaln yang telah diwarnal sarmgal kering,

7 Setelah kering dilakukan proses palodocan yaltu dengan cara likn dikerlk dengan plsau,
kamudian kaln dilebur bersama-sama dengan air yang telah dber soda aby,

Prages inl bertuuan untuk manghllsagkan lapisan malam sehingga motlf yang telah di
gambar menjadi terdihat pelas. Jika denginkan beberapa warna pada batik yang kita buat,
peosas capat divlang beberapa kali tergantung padla jumiah warna yang diingmkan.

B Setelah kain bersih dan malam, dilakukan kembad proses pembatiken dengan panutupan
malam, pawarnaan kedua, dan seterusaya, Begitu terus diulangl sepert: proses sebelumnya
sebanyak jumlah warna yang diinginkan,

% Setelah beberapa kal proses pewamaan, kaln yang telah dibstlk dicelupkan ke campuran air
dan soda ash untuk mematikan wama yang menempel pada battk, Hal Ind untuk menghindan
kelunturan.

10. Proses tevakhlr, rendam batik dalam alr dingin dan dijemurs sebelum dapat digunakan dan
dpakal

Parly ketelitian dan kecermatan untuk bedajar mambatic. Meskl agak sulit, tdak ada salahnya
dicoba, Berkreas! untuk medestarian tradisd dan warisan nerek moyang kital. Kasdmat saran
pada teks prosadur tersebut adalsh. .,

70



() A Untuk menggs suhu kampor mtau anglos stabil berkan ax tetap menyats keol

© B. Proses terakhir rendamish batik dalam ar dingn dan dyjermur sebelum dapat digunakan dan
dipaks

'®) C. Prosss ini bertupuan menghdangkan lapisan matsm sehinggs motif yang telah digambes
menjadi terfihat jelos

®) [ Setetzh semua motif yang tidak ;gn clben warna tertutup oleh malam/libn kemudian
ceupkan kainmyas ke dalam lanutan pewarna

2 Bagian yang menunjukan urutan melakuken pembuatan batik 1ermasuk stiuktur...

() A Tujuan
) B Bahandan 2t

@ C. Langsah-langkah
) b Penutup

3. Kalimat yang mengungkapkan larangan peda teks prosedus tersebut adalah...

O A Sebnlknya, pencelpan dmuly dengan wams-wama muda, dilamputkon dengan warna febih
I atau gelap paca tabap bestkatnya

O B Ambd sedict malam yang sudah car dengan menggunakan canting, thup-tiup sebentar bear
ok teraly panas, kemucian torshias cantng dengan mengkutl motd,

@ C. Seteloh beberapa kall proses pewarnaan, kain yang telah didatik dicelupkan ke campuran ar
dan soda azh untuk mematikan waena yang menempel pada batik.

e D. Dalam proses inl harus diakukan dengan hati-hati, jJangan sampal madam yang car menetes
di 2tas parmwkaan kan karena akan memengaruhl hast motlf batik,
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Bacalah toks prosedur barikut!

Setiap orang harus memperhatikan dan meniaga kebersihan, baik kebersihan lingkungan
maupun kebarsihan din sendirl. Menjaga kebarsihan dirt tbdak sullt. ¥4a bisa mala kukannya
dengan kegiatan sederhana seperti mencuci tangan. Perl diketahw bahwa panyebaran virus
penyakit pertarma kall bisa berasal dari tangan kita sendiri yang tanpa sadar felah memegany
sasuUaty yang kotor,

Apakah xamu sudah mengetahul cara mencucs tangan yang baik dan benar? Berikut akan
dpaparkan cara mencucs tangan yang balk dan benar,

1 Paragraf diatas termasuk pada bagian teks prosedur yakni.

@ A Tujuan

() & Alatdan bahan
() curangeahdangkah
) D Peitup
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Bacalah kutpan cerpen berkut untuk menjawab soal nomar 1-2!

Baik Hati pun pergi ke sebidang tanah tandus itu sambal membawa bibit semangka dan
kuda pncang yang menjad| bagiannya. Meski mendapat warnisan yang kurang
menguntungkan, ak Hati tidak putus asa 1a langsung menanamy lahan tandus du dengan
bebit semangka.

Kuda pncang yang la tambatkan di pohon membuang kotaran sembarangan. Namun, Baik
Hati tidak marah, la mafah mengumpalkan kotoran itu dan mengadikanrya pupuk.

Sdat-sifat berikut yang tidak dimilii oleh Baik Hati adalah .

) A Savar
) B Suka menatong
@ c Keat

) D Rajin

Pendeskripsian watak tokoh yang digunakan pengarang dalam kutipan tersebut adalah . *

() A Melaiul pombicaraan dengan takah lain
) B Melukis jalan pikiran tokah
® C.Roaksi tokoh techadapsuaty kajadian

() D Melukiskan keadsan sekitar petaku
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Pemahaman terhadap Bacaan

Wa|ib i {*)

Email *

tabilakbar1 404G gl com

Nama *

Tabd MuAkbar
Kelas *

fH

L

SeBMut mergsjan )
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Perhatikan kutipan cerpan berikut untuk soal 1.4!

Setibanya Pak Usman di restoran kecil sepulang darn sekolah, Larasats segera memulas
pemblcaraan.

“Sebelum membscarakan soal Diah, saya perlu menjelaskan menggapa saya tidak mau
membizarakan hal ni di sekolah karena sava ngn saya bicarakan adalah masalab yang harus
dselesalkan dengan kacamata kemanusmaan, bukan kednasan®

"Maksud ibu apa?

‘Saya shawatir, keinginan Bapak untuk menghabisi Diah ity karena kebencian Bapak terhadap
saya Selama ind orang kan tahu saya sangat parhatin terhadap Diah, Dia anak yang lemah
Pak, sudah mangalami berbagai cobaan hidup, sering murung karena menerma beban yang
teralu banysk dalam hidupaya

1. Sifat tokoh Larasati berdasarkan kutipan di atas adafah?

® A Sabardan penyaysng
) B Angkut Tan disiphn
O C. Tegas dan pambecani

) D Penatut

2 Karaxter tokoh Pak Usman dalam kutipan carpen o atas memiliki sifat, .

@® A Pendendam
) B Kevos kepala dan mudah matah
) C.Tiddak biss membedakanyrusandings dan pribedi

) D Ingin menang sendit
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3 Bagasmana gambaran karakter tokoh Diah dalam cespen di atas

() A Kuat menserima cabaan

) B Gampang putus asa

® C Leman dan penuh pendéritasn

) 0 Travens dalirn menjalant Kehidupannya

4 kedudukan solkoh Pak Usman dan Larasatl dalam kutipan cerpen dl atas adalah

) A Tokoh antagonis, 1okeh panengah

() B Tokoh protagonss, takah panengan
@ C©. Tokoh antagonis, 10koh pratagenis
) D Tokoh protagonis, tokah protaganis
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Bacalah toks berikut dengan cermat untuk menjawab pertanyaan nomor §, &, dan 7.
Membuat Batik Tuks

Proses pembuatan batk tulis adalah proses yang membutuhkan teknd ketelitian, dan
kesabaran yang tmggl. Batik sebagal warisan budaya yang agung perlu kita lestankan. Dengan
latihan vang tekun dan semangat malestarikan budaya. kita dapat belagar membuat batik tulis.

Baban dan alat:

1 Canting (alat tulis lilin yang digunakan uatuk menutup pola dan motid batik)
2 Pensil pola

3 Kaln mori (kain sutern atau kain Katun)

4 Li/malam (wax)

S Kompor/anglo

6. Bahan pawarna kain

Langkah4angkah:

1 Buatlah matif di atas kaln mon dengan pensil,

2 Letakkan kain pada gawangan dangan posisi melebar supaya mudah dbatik

3 Panaskan ilin ke dalam wajan dengan apt kecll sampal lilin mencair sermpurna, Untuk
mengaga agar subu kompor/anglo stabil brarkan spl tetap menyala kecll.

4 Ambil sedikit malam yang sudah car dengan menggunakan canting, tiup-tup sebentar blar
tidak terfalu panas, kemudian torehkan canting dengan meng|kutl motif,

5 Setelah semua motd yang tdak ingen diber wama tertutup oleh lilin, kemudian celupkan
kainnya ke dalam larutan pewama,

6 Jemur kaln yang telah diwarnal sampal kering,

7 Setelah kering dilakukan proses palodoran yaitu dengan cara likn dikerik dengan pisau,
kamudian kaln dilebur bersama-sama dengan air yang telah dberi soda abu,

Prages inl bertuguan untuk manghilsngkan lapisan malam sehingga motlf yang telah di
gambar menjadi terlihat jelas. Jika denginkan beberapa warna pada batik yang kita buat,
peoses capat divlang beberapa kali tergantung pada jumilah warna yang diingnkan.

B Setelah ksin bersih dan matam, dilakukan kembal proses pembatiken dengan panutupan
malam, pawarnaan kedua, dan seterusaya, Begitu terus diulangl sepert: proses sebelumnya
sebanyak jumlah warna yang diinginkan,

9. Setelah beberapa kab proses pewamaan, kaln yang telah dibstlk dicelupkan ke campuran air
dan soda ash untuk mematikan wama yang menempel pada batik, Hal Ind untuk menghindan
kelunturan.

10. Proges tevakhlr, rendam batik dalam alr dingin dan dijemus sebelum dapat digunakan dan
dpakal

Parlu ketelitian dan kecermatan untuk bedajar mambatic. Meskl agak sulit, tidak ada salahnya
dcoba. Berkraas! untuk medestarian tradisd dan warisen nenek moyang kital. Kedmat saran
pada teks prosadur tersebut adalsh,
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@ A Untuk menags suhu kampor ataw anglos stabil birkan agx tetap menyaéa keail

'®) B. Proses terskhir rendamish batik datam ar dingn dan djermur sebelum dapat digunakan dan
dipakas

O C. Prosss ini bertupan menghdangkan lapisan matsm sehinggs motif yang telsh digembes
menjadi terihat |elas

O [ Setelsh semus motif yang tidak ;gin diben warna tertutup oleh malam/libn kemudian
oceupkan kainmyas ke dalam lantan pewarna

2 Bagian yang menunjukan urutan melakukan pembuatan batik 1ermasuk stiuktur...

() A Tujuan
) B Bahan don 2ot

® C.Langkahangkah
) 0 Penutup

3. Kalimat yang mengungkapkan larangan pada teks prosedur tersebut adalah...

O A Setinknya, pencelpan dmuly dengan wamas-wama muda, dilamutkon dengan warna lebih
I3 atau gelap paca tabap bertlatnya

®) B Ambd sedict malam yang sudah car dengan menggunakan canting, thup-tiup sebentar tear
' uesk teraly panas, kemucian torshian caneng dengan mengiutl matid,

O C. Seteloh beberapa kil proses pewarnaan, kain yang teluh didatik dicefupkan ke campuran ai
dan soda ash untuk mematkan waena yang menempel pada batik.

@ D. Dalam proses inl harus diakukan dengan hati-hati, jangan sampal malam yang car menetes
di atas parmeihaan kan karena akan memengarchl hast motlf bati,
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Bacalah toks prosedur barkut!

Setiap orang harus memperhatikan dan menaga kebersihan, baik kebersihan lingkungan
maupun kebarsihan din sendirl. Menjaga kebarsihan dirl tdak sullt. ¥4a bisa mala kukannya
dengan kegiatan sederhana seperti mencuci tangan. Perlu dietahw bahwa penyebaran virus
penyakit pertarna kall bisa berasal dan tangan kita sendirl yang tanpa sadar felah memeganyg
sasuaty yang kotor,

Apakah xamu sudah mengetahul cara mencucs tangan yang baik dan benar? Berikut akan
dpaparkan cara mencuc: tangan yang balk dan benar,

1. Paragraf diatas termasuk pada bagian teks prosedur vaknd.

@® A Tujuan

) & Alat dan bahan
() cuangrah-iangkah
) D Pemitup
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Bacalah kutpan cerpen berdut untuk menjawab soal nomor 1-2!

Baik Hati pun pergi ke sebidang tanah tandus itu sambal membawa bibit semangka dan

kuda pincang yang manjadi baglannya. Maski mendapat wansan yang kurang
menguntungkan, Bak Hati tidak putus asa 1a langsung menanamy lahan tandus fu dengan
bbit sermangka.

Kuda pincang yang la tambatkan di pohon membuang kotorar sembarangan, Namun, Baik
Hati tidak marah, la mafah mengumpalkan kotoran itu dan mengadikanrya pupuk.

Sat-sifat berikut yang tidak dimiléa ofeh Baik Hat adalah

) A Savar
) B Suka menalong
® c Kreatt

) D Ragin

Pendeskripsian watak tokoh yang digunakan pengarang dalam kutipan tersebut adalah ., *

) A Mesaii pambicaraan dengan takoh lain
) B Melukis jalan pikiran tokoh
® C. Reaksi tokoh terhadapsuatu kejdian

) D Meiukiskan keadaan sekitar palaku
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Lampiran 3 Data Hasil Tes Membaca

Perhatikan kutipan cerpen berikut untuk seal 1-30 Setibanya Pak Usman di restoran kecil sepulang
darl sekolah, Larasati segera memulal pembicaraan. koh Larasati berdasarkan kutipan di atas adalah?

W & Sabar dae panyaysg
i B #ngsuh tan disiplin

B C. T=gas dan pemberani
@ 0. Penakul

2. Karakter tokoh Pak Usman dalam kutipan cerpen di atas memiliki sifat...

® A Perdandam
® B Keras kepola dan mudah matah

® C. Tidak bisa membedakanyrusandnas
don pribad
© D Ingin menang sendil

3. Bagaimana gambaran karakter tokoh Diah dalam cerpen di atas

@ A Kust manerms cobsan
® B Gompang puts asa
© C. Lemah dan penub pendentaan

® O Trauma dalanm rmsngalsn
Kehduparnys
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4. kedudukan tokoh Pak Usman dan Larasati dalam kutipan cerpen di atas adalah...

©® A Tokoh sevagonis, tokoh penengah

@ B Tokoh protagonis, 1okoh perengah
® C. Tokoh antagoris, tokah protagonis
@ O Tokoh protagonis, tokoh protagons

Bacalah teks berikul dersgan cermat untuk menjawab pertamaan momar 5, 6 dan 7. Membual Batik
Tulls Prosas pembgatan batik tulls adalah proses v, alimat saran pada teks prosadur tersebat adalah.,

W A Lnhik manjaga dubis Remps atad
arigios slabil birken apl lulap meyela
hocd

i B Proses terakhir rendamiah bask
dalam ar dingim dan diErmur sebsium
dapal digunakian dan dipsknl

@ C, Prosiag ini bt fuan iseghilargkan
lipisan malam sahingga modl yang bel. .

@ 0. Sedelah somua motf yang Sdak ingin
diberi wama teruton oleh malamidin...

2. Bagian yang menunjukan urutan melakukan pembuatan batik termasuk strukiur...

® A Tupsn

® B Bahan dan alt
® C. Langkah-langhah
® O Penutup
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3. Kalimat yang mengungkapkan larangan pada teks prosedur tersebut adalah...

© A Sebaknyn, peccelupan dmulai
SRNgan waena-aame mucs, dlanjuthkan
cangan warna lebih lua 3% gelap pa .

® 8. Amid sodit malam yang sudah cair

dengan menggunakan canling, tup-Sup
sebenty biar 1dsk tecisiu panas, ke,

@ C. Satelah babecapa Kali proses
pawamaan, kan yang lelah dibati dc.

@ 0. Calam proses inl harus ddakukan
dengan hatvbatl jargan sampal mala,

Bacalah teks prosedur berikul!  Setiap orang harus memperhatikan dan menjaga kebersihan, baik
kebersihan lingkungan maupen kebersihan dirl send.. atas termasuk pada bagian teks progedur yakni,

[ 3 Thijisey

@ B alat dan fahan
@ C Langkah-argeah
B 0. Panulup

Bacalah kutipan cerpen berikul untuk menjawab scal nomor 1-21 Baik Hati pun pergl ke sebidang
tanah tandus Iy sambal membawa bibit semangka dan...ut yang tidak dimiliki oleh Balk Hati adalah ..

B A Saksi
il B Suka menakang
B C. Kreasf
¥ 0. Rajin




Pendeskripsian watak tokoh yang digunakan pengarang dalam kutipan lersebut adalah ...

B A Melalil peinkieanasn dangan okok
Iain

il B. Mborhuliis alan pilomn fokoh

@ C. Reaksi fokoh ferbedap=unty ksadian

B 0. Malukekan kaadean sekitar pelaku




Lampiran 4 Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
SMP NEGERI 2 BANJARHMARIO 2024

DAMASA INDONESIA KURIKULUM MERD

EKA
ey S a2 1] e s~ g
. e Ad
el sl - o

Mats

AKTIVITAS FEMBLLAJANRAN
TENUGASAN

Peolajarsm Habara Indonels

Welan Ssouses s VIV2

Adohual Wakew | kall pertemsns

Mard Tusgaat =

Namn  JPPT——— Y] % p—
N Prosens

Al dabady Mdernive

Pedy o pet rang teled dcedlalan!
Dawsinis deegen talith setiop perumjul prageciinn sonll
x R A/ pSnmE Yeng ade peds s0el svcwe tapst dan akurw!
3 ascara Jufur dan komalven!
L 1% poleinanay sebelumn dliwialics cosada Dapduivy gune pengs wadl

Langhakls A meagerakes!

1 mmmm

2) Bockinh dslem 30 werkt

) o Decs baku Lerryud len kadian temukaicaninh kxrsdceewtie smssnd | buku yang
solak hoslbin haca taaps raelidal bolow kernheld

4) Xoorjebenn iy dengan tolitl mesg el forat barikut

Javwatmni

oot Neko

A Tdentitas buke
LG

Penulie
Farebr
Tehun skl
e

Tebal buku

D I

C. Kelebiban bukse

D, Kekurnagan beka
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Lampiran 5 hasil penilaian tes (1)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
SMP NEGERI 2 BANJARHARJO 2024

BAHASA INDONESIA KURIKULUM MERDEKA
Prawela Ko, Bayeiugs, Bagjaduge. Koo Bajwbao, Kebepeton Sreben, Jove Tongds
S224% Telp. QI RE5479 el ccrapelbon wdaciodanalion

— — —
AKTIVITAS PEMEELAJARAN
PENUGASAN

Mats Pelajarse: Badass ladosesls
Kelas /Semester: VIR2

Alshnsl Wakte 1 | kal pertomuss
Harl, TAnggMl : oeerrrrvrrmemrrmrmmmsmrsmere

Nams sLOI TRy O
INO PROBERE poryresnssassasassasasssnsent Nital

25

o e,

Petesjuk Umam:
1) Tulislah terdebih dabusds Menthanrs pads tempet yang teleh disadiakm!
2) Bacalsh dengan sl setiig petusjuk pengecisss soal
3) Kerhlon tagasperintal yeng ads pade soal socers topat dan skunt!
4) Kermkan secara jufur dan keesisies!
5) Perksalah pekecjasairas sebelum dissabkan kagads BapekiThu guru paagowas!

Lenghkab-lusgkah meagerjakan!

1) Pilibialh Suky yaog skas kasiu baca

2) Bacalh daless wakty 30 mesit

3} Seteleh mersbacs buku kemudlan kalka kemekakanlah karakteristic yessasi tukn yang
salah kalian bacs snpa malifat Buke kembali

4) Koarjakankh dengan teliti mengikati format berikut

Juwadan:

Teseesl Buke

A. ldentitas baku packam

- mtl:l : (Yan tak «-“"3“2’

- Peauls IDiAf gk

- Peaerbit Drar Ra ‘ 5
oyl ¢ Jakarta 1p04

= :ﬂ?‘?' 23-255-¢

- Teblbib 86y

B. L Buke

0



C. Keleblhan buky

0

D. Kekurangan buku
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Lampiran 6 hasil penilaian tes (2)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
SMP NEGERI 2 BANJARHARJO 2024

BAHASA INDONESIA KURIKULUM MERDEKA
MMDW i, Ko Do han o, Kobupsbon Divbed, Jwws Toagab
raes. - tasasxlomiuts b E smal s

we

AKTIVITAS PEMBELAJARAN
PENUGASAN

Mate Pedajaran) Bahara Indanmls
Kelar Seseiter: VIL2

M Tl SEMETATES . 2020

et —

Nama
No Presensl : &L Nilsl

o

L T

Petanok Umen:
1) Tukaleh terleh it dabale identiann pade tempat yung telah disedicken!
2) Becalsh dengan teliti setiap pervnjuk pesgerjann soal
3) Kool sagas/peciatab yang ade pada soal secars tepat dan akoarst!
4) Kejalan securs jufur dan kosslites!
5) Perticsaloh peicarfaasan sedehurs disershian kepada Bapak/ve guro pasgawns!

Lasgksh-ixsghkah mesgerjakaa!

1) PEhah baky yang sicas ke bica

2) Bacalsh dalarm wakiu 30 menk

3) Setolah membeca Soka hemadian kallen kamukabamlah kecakteristik reseasl duku yang
tedeh kalian baca tnpe =yeiibat befes beenball

4) Kerjakeniah dengan telitl meagikuti formet berikun

Jawsbam

Rescnst Buka

A Identitas buke y

. il -Sukreni Gadis @ali 4

« Peashs ‘A-A. Paad) Tisna

. Peexbit | PTCPersero) Penervidn dan peccetaran Balar Pusiaka
- Tamewdk  Celaken Lr198s celalean 7 -2p07

« ISBN ‘9719~ 407 -§53-2

« Tebal buku STy himidustz em

B, Isl Buke

Buleu yaeq bequail Sygren Gadis bali mencerijakan {estary
seocang godis bali yang menceridakan ieatang adanya

aelisi pocke maser lale dora peperangan,
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C. Keletihan buks
Lelcbinan
parguand
& indenena
Cartbn Lt
dipanar’i,
(entanya
MEnjuoiEan
& indorena

D. Kehsrangas boks

baurga  adaloh
umuE  peeupthay  pindickkan

Ja!ol‘-\, m
/
TR RED . ame see

Wt‘l‘:'g l“;‘dd:::. A;“ B

oo
Wutu oputy W gdoak yorg- ¥oto  [ronrect ayd

funy  chmngerss [ dpanas 4

89



Lampiran 7 Hasil Wawancara K epala Sekolah

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

KEMAMPUAN LITERASI DALAM BACA TULIS PADA PESERTA DIDIK

KELAS VIII SMPN 2 BANJARHARJO BREBES

TAHUN AJARAN 20232024
Sckolah  SMD Mesed 2 fewpchoris
Nama Kepala Sekolah : Ravoyu Kwhnﬂnmd‘ Spd
Hari/tanggal Wawancara i Korviig .2 Mmé 2004
Waktu Wawancara “ L0 Wl
No Pertanyann Jawaban

Apakah  sekolah  melaksanakan
kegiatan perakan literasi baca-tulis
untuk mengembangkan  kegiatan
membaca, dan menulis peserta
didik?

Ya. Masgmraken Lojacan
aprokan Dhomi bowe - bl Wi
Prmenbany ¥ = oo pusedimn
Ann DAL ‘(W\a A,

Apakah di  sekolah ada yang
membimbing kegiatan literasi?

Litemis. Atimdoion) il oy ymeny
betuapr A Yana Yrana

Berapa lama waktu yang dibenkan
peserta didik melakukan kegiatan
literasi baca-tulis tersebut?

Cerin | forw  Cebettrm Pdoapeer)
fetona - tabie 1§ Denlt

(ot peotbessycann)

Apakah sekolah menyediakan buku
baczan bagi peserta didik?

Serotels tccwjedionan ‘pavan
e bacoan wern kercadion
& megutiereann,

Apakah  sckolah  mengadakan
program penghargaan untuk peserta
didik yang rajin membaca?

disekolah memiliki
literasi untuk

Apakah
program  sclain

mengembangkan minat baca serta w

kemampuan menulis?

o Atbuen Dda
B ik ek o

g becdeiot Procam 4a

: 'l‘w MCW
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Apakah sckolah meningkatkan
jumlah dan jenis buku bacaan
disekolah?

fl.kaf fahun  reEcrals
Menoerbak bakay  Brosan
nover fan baxs penperi

Apakah  sekolah  memberikan
penghargaan bagi peserta didik yang
paling sering membaca buku
diperpustakaan?

(botohs  Munabertimm re)lemmecn

foowys  peserves diedip ’:‘W"O
b PecRutavacn

Wiele  nacsdsec (G \'-\uj

Rerrarmpen)

Apa alasan sekolah mengadakan
kegiatan literasi baca-tulis secara
rutin dan terjadwal?

Uteste. Hereofieiione, Merdomes den
MeauGs pade Qame didle Colieg
Ko Qeserim didis dindnnten

“ Mm
A Duen ebagug  \Woeg),

10

Sudah berapa lama kegiatan litcrasi
baca-tulis disclenggarakan?

Liveress @dotn §er Aot
Mo gom - ““\?":0.




Lampiran 8 Hasil Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA GURU

KEMAMPUAN LITERASI DALAM BACA TULIS PADA PESERTA DIDIK

KELAS VIII SMPN 2 BANJARHARJO BREBES

TAHUN AJARAN 2023/2024
Sekolah : Svp Negen a Boryerhiacyo
Nama Guru § Morine Wi Yo, "'N
Haritanggal Wawancara i ot . tney 90 J
Waktu Wawancara * 09 wig
No Pertanyaan Jawaban

Apakah sckolah  melaksanakan
kegiotan gerakan literas: baca-tulis
untuk mengembangkan  kegiatan
membaca, dan menulis pescrta
didik?

RO [UA  pasrmsrareion
opeten Weeroh Vege — baiy
Uik A ETplmeogen \renjaien
tAcMbac | dan  cenulie
Rerverve it

Apakah di sckolah wmla yang
membimbing kegiatan licrasi?

o {ete @rada ::h Meiote e b
S P AR s 1 1y
beyelon  Bermt,

Berapa lama waktu yang diberikan
peserta didik melakukan kegiatan
literasi baca-tulis tersebut?

\lpicios W19 diperteon ettt
Aidie nudetesoon,  Wkieasy
Yoseen, W toued, (dorwuna ;
Qewjpran o Qutanan

4 | Apakah sckolah menyedinkan buku |Ya |, Rerputoncan fdcstals
! 2 lopan bito becman
bacaan bagi peserta didik? booh Qetecta A6 yony
« tercarup  brrbagal * bidang
5 | Apakah  sckolah  mengadakan | Covewdds Prriele meopadaran
peralameaen  wiviie
e mu’::b""";k P | tve Ak oy i oo
yang rajin membaca tatrwnjuna QergeSicim
wmuhr Panosce  Frdgon
Beepos  Dube
6 | Dalam satu hari berapa buku yang | Guew Yoy  Aboes vt Qererfa

dibaca oleh peserta didik?

dide bim o't dad Gnu dergm
Jnic bure yansy brbely
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Scberapa  sering  peserta  didik
membaca buku materi di sekolah?

Terhn Adip meoibeves  bupes
Materr A Tocekty cekimp i
iy Damipe Secopr-
Bervmcogang

Berapa lama peserta didik dapat
bertahan untuk membaca  buku
materi dalam schan?

Deivtnm Aot Jogo celean
wAvuk  teombas b nerkert
Aear~ Qdnos febltor o seniy,

Cabarey - ipeersn

Apakah peserta didik  dibenkan
tugas untuk menulis kembali buku

Hﬁ\-&\;\m\‘p‘ Usiody cacowRy
| Yooy MM

yangtchhdtbulddmbenmk%\"khl.ﬂ&:hk e s
AR P T e i
rangkuman? Aeate farfUht SRS Db
10 | Dapatkah peserta didik memahami ?,“ﬂ.. Adile ey
buku yang tefah dibaca? Dl pacowtiaaan leeke
o cucap,
11 [Apakah  peserta  didik  bisa | (hpn 0codnen Lo alay
claskan hal-hal mendberilan WAk fu 9'2‘
menj Y| Lbit untr pererta o
terkandung pada buku yang dibaca?

Anpat 1 hat- hor
iy m bra,

12

Apaksh  disckolah
program  selain  literas:  untuk
mengembangkan minat baca serta
kemampuan menulis?

memiliki

fepotct M«v_ﬂbb-: b
Mackfly stou Membial Py
Erearivitas dan

Percrim  Adik.
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Lampiran 9 Hasil Angket Peserta Didik (1)

KEMAMPUAN LITERASI DALAM BACA TULIS PADA PESERTA DIDIK

KELAS VIIT SMPN 2 BANJARHARJO BREBES

TAHUN AJARAN 2023/2024
Sckolah ‘SmPn 0% BanYafmallo
Nama Peserta Didik ‘Chika Samgiva  Dewn
No Presensi ‘0a
Hari'tanggal Wawancara ‘Gelasa 3o ARG 202u
Pertanyann wawancara
1. Apaksh disekolah selalu mengacdakan literasi membaca dan menulis?
Selalu
)b.( Tudak pernah

4.

5.

¢. Jarang dilaksanakan
d. Litcrasi sebelum pembelsjaran
¢. Pilihan Jain
Alasan...
Berapa lama waktu yang diberikan untuk literasi membeca dan menulis?
10 menit
20 menit
30 menit
I jam
Piliban lain...
Alasan: S menik
Apaksh sekolah men; ediakan buku bacaan untuk peserts didik?
a. Menyediakan buk.. fiksi dan non fiksi
b, Buku materi saja
)( Tersedia lengkap
d. Kurang lengkap
Berape minggu sekali kegiatan literasi baca-tulis diadakan?
X Satu minggu sekali
b. Sctiap hari
¢, Kadang-kadang
d. Tidak ditentukan
c. Pilihan lein:.......
Pada ssat Anda membuca buku berapa waktu yang dibutuhkan untuk dapat
memabami isi dari buku terscbut?
8. 3 menit
X S menit

P Een TP



c. 7 mesit
d. 10 menit
e, Pilihan lain:...
Alasan;
6. Dalam satu hari berapa buku yang anda baca?
. > | buku
)( 1 buku
¢, <1 buku
d. Tidak sama sekali
¢ Pilihan fain..,

7. Seberapa sering anda mc abaca buku materd di sekolah?

E

ulangan
-kadang
pernah
lain

oprXe
EFEE

1

8, Berapa lama anda dopat bertahan untuk membaca  buku
maler dalam sehari?
a 1jam
b, 45 menit
x 30 menit
d. <10 menit
o Pilihen lain,..
Alasan:
9, Apaksh guru memberikan tugas untuk menulis kembali buku yang telah
dibaca dalam bentuk ranpgkuman?
8. Tidak pemah
b Selalu dijadikan PR |
x Selalu merangkum
d Jurang merangkum
¢. Pilihan lain..,
Alasen:
10. Dapatkah anda memalsami buku yang telah dibaca?
o Ya
b. Sulit
¢/ Harus membaca ulang
d Tidak
e. Pilihan
Alasan:
11. Apskeh snda bisa menjolaskan hal-hal yang terkandung pada buku yang
dibaca?
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a, Ya
b, Harus melihat kembali
X Membaca ulang
d, Tidak
¢. Pillban hin...
Alasan: .
12. Apakah disckolah memiliki program selain literasi untuk mengembangkan
minat baca serta kemampuan menulis?
o Terdapat
b. Tidak eda
Hasnya Bterusi
d. Banyak program
c. Piliban lnin...
Alasan:
13. Apaksh guns sering mesanyakan isi buku yarg telah Ands baca secari
langsung?
a. Tidak pernsh
b, Kadang-kadang
X Dibahas bersama
d. Selalu ditanyakan
e. Pilihan lain,..
Alasan:
14, Apaksh gura Anda menyurch Anda menyampaikan isi dari buku yang telah
Ands baca, secara langsung di depan kelag?
x Tidak pernsh
b, Kadang-kadang
c. Dibahas bersama
d. Selalu ditanyakan
¢. Pilihan lzin...
Alasan:
15. Apakah gury Ands sering merckomendasikan berbegai buku materi yang
baik untuk Anda baca dun pelgjard isinya?
n. Tidak pernah
b. Kadang-kadang
¢, Selalu memakai buku yang ada di peerpustakaan
X Merckomendasikan
¢. Pilihan lain...
Alasan:
16. Apakah ands menyuksi keghatan liternsi baca-tulis?
n. Sangat terarik
X Cukup tertarik
¢, Kurang tertarik
d. Tidek terarik
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¢. Pilihan lain.,.
Alasan:
17. Apakah Anda diwajibkuu untuk memiliki buku baczan?

a. Ya
‘. Tidak
Pinjam di perpustakuan
d. Disediakan sekolah
¢, Pilihan lain...
Alasan:
18. Apakah Anda perngh dininta untuk membawa buku non pelajaran?
a. Sering
b. Kadang-kadang
3K Tidak pernah
d. Selalu
¢. Pilihan lzin...
Alasan!
19. Apakah anda sering meluangkan waktu diluar jam pelajaran untuk
berliterasi?
a. Sclalu
b, Kadang-kadang
x Tidak pernah
d.' Hanya saat pembelajaran
20.ApathndaselalumdumgkmwakmmkmbwaMudi
perpustakaan?
a Ya
7 Kadang-kudang
c> Sant ada kunjungan perpustakaan
d. Selalu menyempatkan waktu
e. Pilihan lain...
Alasan:



Lampiran 10 Hasil Angket Peserta Didik (2)

TAHUN AJARAN 2023/2024
Sekolah o SV‘?!“SL Ban_)o“'*‘m’jo
Peserta Didik L , g
::m!m'nsl : ik“"Y“‘“ FPawr~a- 4-
Hariftanggal Wawnncara  : Solage | 30/4
Waktu Wawancara ! Oowvan v el 9
b S & 09.00)

Pertanyaan wawancars

1. Apaksh disckoleh selalu mengadakan litcrasi membaca dan menulis?
Selalu
b. Tidak permah
¢. Jarang dilaksannkan
d. Literasi sebelum pembelajaran
¢, Pilihan lain
Alasan..,
2. Berapa lama waktu yang diberikan untuk literasi membaca dan menulis?
a. [0 menit
b. 20 menit
¢. 30 menit
d. |jam
X Pilihan lain...
Alasan: (Carna & Sing S W‘enﬁuﬁoc
3. Apakah sekoleh meny «diskan buku bacean peserta didik?
X Menyediakan buk fil si dan non fiksi
b. Buku materi saja
¢, Tersedia lengkap
d. Kurang lengkap
4. Berapa minggu sekali kegiatan literasi baca-tulis diadakaa?
A Satuminggu sekali
X Setiap hari
¢. Kadang-kadang

5. Pada seat Anda membuca buku beraps waktu yang dibutuhkan untuk dapat
memahami isi dari buku tersebut?
& 3 menit
b. § menit



_X 7 menit

d, 10 menit
¢. Pilikan kain:.,
Alasan:
6. Dalam satu hari berapa buku yhng anda baca?
X > | buku
b. | buku
¢ <1 buku
d. Tidak sama sekali
¢, Pilihan
Alasan:
7. Seberapa sering anda membaca buku materi di sekolak?
a Sering
x Saat ada ulangan
c. Kadang-kadang
d, Tidak pernah
e. Pllikan lain
Alasan:

8. Berapa lama ands dspat bertshan untuk  membaca  buku

materi dalam sehari?
2 1 jam

b, 45 menit

¢ 30 menit

d. <10 menit

ﬁ Pilihan lain_,

Alasan: payastin Dite Bedamt ; SeSuni meod T4ja
9. Apsksh guru memberikan tugas untuk menulis kembali buku yang telah

dibaca dalam bentuk mngkuman?
a. Tidak pernsh
b. Sclalu dijadikan PR

10, Dapatkah anda memahami buku yang telah dibaca?
Ya
)b.( Sulit
¢. Harus membaca ulang
d. Tidak
e. Pilihan lain
Alasan:

ll.Aplhhan'dabiu menjelaskan hal-hal yeng terkandung pada buku yang

dibaca?
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o Ya
b. Harus melibat kembali
¢. Membacs ulang
d. Tidak
X_ Piliban l=in...
Alnsan: ige, dap. haru ! wagmoosd Bera>clutu
12. Apaksh disckolah memiliki program selain literasi untuk mengembangkan
minat baca serta kemampuan menulis?
X Texdapat
b, Tidak ada
o, Hanya literasi
d. Banyek program
¢. Pilihan lain...
Alasan:
13. Apakah guru sering menanyakan isi buku yang telah Anda baca secars
langsung?
#. Tidak perah
b. Kadang-kadang
¢. Dibahas bersuma
x Selalu ditanyakan
¢, Pilihan lain...
Alasan:
14, Apaksh guru Anda menyuruh Anda menyampaikan isi dari buku yang telah
Anda baca, secara langsung di depan kelas?
a. Tidak pernah
b Kadang-kadang
X Dibahas bersama
d, Selalu ditanyakan
¢. Pilihan lain...
Alasan:
I5. Apaksh guru Anda sering merckomendasikan berbagai buku matesi yang
baik untuk Anda baca dan pelsjari isinya?
a Tidak pernah
b. Kodang-kadang
¢. Seclalu memakai buku yang ada di pserpustakaan
x Merekomendasikan
¢. Pilihan lnin...
Alasan;
16. Apakah anda menyukai kegintan literasi baca-tulis?
a. Sangat tererik
S Cukup tertarik
¢, Kurang tertarik
s Tidabtoriarik ()
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¢. Pilihan lain,..
Alasan:

17. Apakah Anda diwsjibkan untuk memiliki buku bacasn?

a Ya
b. Tidak
¢. Pinjam di perpustak-an
Disediakan sekolah
e, Pilihan lain...
Alasan:
18. Apakah Anda pemah diminta untuk membawa buku non pelajaran?
X Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
d, Seclalu
¢, Pilihan lzin...
Alasan:
19, Apakah anda sering meluangkan waktu diluar jam pelajaran untuk
bertiterasi?
a. Sclalu

¢, Tidak pemah
d. Hanya saat pembelajaran
20. Apakah Anda selalu meluangkan waktu untuk membaeca buku di
perpustakaan?
a, Ya
b. Kndang-kedang  °
)( Saat ada kunjungan perpustakaan
d. Selalu menyempatkon waktu
¢. Pilihan lain...
Alasan:



Lampiran 11 Data Penelitian

Kartu Data

A. Faktor Pendukung Kegiatan Literas
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yang telah Anda baca
secara langsung?

No. Data Aspek pertanyaan | Jawaban Deskripsi
(No. 1, |Apakah disekolah selalu Sekolah selalu
3,9, 12, mengadakan literass membacg SL: 14 mengadakan literasi
13, 14, (dan menulis? ID:5 membaca dan
15, 17, LSP 10 menulis sebelum
18) pembelgjaran
Apakah sekolah MBF: 10 Sekolah
menyediakan buku TL: 15 menyediakan buku
bacaan untuk peserta KL: 4 bacaan buku fiksi
didik? dan non fiksi di
perpustakaan
Apakah guru SDPR: 2 Guru selalu
memberikan tugas SM: 22 memberikan tugas
untuk menulis kembali JM: 5 menulis kembali
buku yang telah dibaca atau mengulas buku
dalam bentuk yang telah dibaca
rangkuman?
Apakah disekolah TR: 12 Sekolah hanya
memiliki program selain HL: 14 memiliki program
literasi untuk BP: 3 literasi dan setiap
mengembangkan minat kelas terdapat pojok
baca serta kemampuan baca untuk
menulis? berliteras
Apakah guru sering KK: 5 Guru selalu
menanyakan is buku DB: 24 membahas dan

menanyakan pada
setigp siswa apa
yang telah mereka
baca, guru juga
menyuruh siswa
membaca ulasan
buku didepan kelas
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Apakah guru Anda TP: 5 Guru di sekolah
menyuruh Anda KK: 14 kadang-kadang
menyampaikan isi dari | DB: 10 menyuruh
buku yang telah anda menyamoaikan is
baca secara langsung d dari buku yang telah
depan kelas? dibaca secara
langsung di depan
kelas
Apakah guru Anda KK: 10 Disekolah guru
sering SMBDP: 4 kadang-kadang
merekomendasikan M: 15 merekomendasikan
berbagai buku materi buku bacaankepada
yang baik untuk Anda pesertadidik untuk
baca dan pelgjari mereka baca
isinya?
Apakah Anda Y:6 Sekolah tidak
diwajibkan memiliki | T: 4 mewajibkan untuk
buku bacaan? PDP: 13 memiliki buku
DS 6 bacaan karena
sekolah
menyediakan buku
bacaan di
perpustakaan untuk
dipinjamkan kepada
pesertadidik,

e Apakah Anda pernah SR: 2 Tidak pernah untuk
diminta untuk membawa KK: 7 membawa buku non
buku non pelgjaran? TP: 20 pelgjaran

. Minat Baca
No. Data Aspek Pertanyaan | Jawaban Deskripsi
(No. 2, e Berapalamawaktu yang 10mnt: 7 Literasi disekolah
4,6,7, diberikan untuk literasil 30mnt: 4 dilaksanakan 15
8, 16, membaca dan menulis? | 15mnt: 18 menit sbelum jam
19, 20) pembelgjaran dan

pesertadidik diminta
untuk menulis
kembali apa yang
mereka telah baca
dalam buku khusus
literasi
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Berapa minggu sekali SMS: 15 Literas di sekolah

kegiatan literas baca- SH: 9 diadakan dalam

tulis diadakan? KK:5 waktu seminggu
sekali disetiap hari
senin

Dalam satu hari berapa >1bk: 6 Pesertadidik selalu

buku yang anda baca? 1bk: 23 membaca buku lebih
dari satu buku dalam
sehari

Seberapa sering anda SR: 12 Pesertadidik sering

membaca buku materi SAU: 8 membaca buku di jam

di sekolah? KK: 10 pelajaran atau diluar
jam pelgjaran

Berapa lama anda dapat ljam: 5 Dalam sehari

bertahan untuk 45mnt: 2 kebanyakan peserta

membaca buku 30mnt: 10 didik bertahan

materi dalam sehari? <10mnt: 12 membaca buku materi
30 menit

Apakah anda menyukai ST: 3 Pesertadididk cukup

kegiatan literas baca- CT:. 22 tertarik dalam

tulis? KT: 4 berliterasi membaca
dan menulis

Apakah Anda sering SL:4 Mayoritas peserta

meluangkan waktu KK: 12 didik mengunjungi ke

diluar jam pelgaran TP: 6 perpustakaan hanya

untuk berliterasi? HSP: 7 saat ada kunjungan
perpustakaan ada
Sebagian peserta
didik yang selalu
menyempatkan
berliterasi.

Apakah Anda sdalu Y:5 Mayoritas peserta

meluangkan waktu KK: 9 didik mengunjungi ke

untuk membaca buku di SAKP: 15 perpustakaan hanya

perpustakaan? saat ada kunjungan
perpustakaan ada
Sebagian peserta
didik yang selalu
menyempatkan waktu
untuk ke

perpustakaan




. Pemahaman siswa
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No. Data Aspek Pertanyaan | Jawaban Deskripsi
(No. 5, 10, Pada saat Anda 3mnt: 4 Mayoritas peserta
dan11) | membaca buku berapa 5mnt: 15 didik membutuhkan
waktu yang dibutuhkan 7mnt; 2 waktu agak lama
untuk dapat memahami 10mnt: 8 untuk dapat
isi dari buku tersebut? memahami isi buku
bacaan.
Dapatkah anda Y. 7 Mayoritas peserta
memahami  buku yang HMU: 19 didik harus membaca
telah dibaca? T:3 ulang untuk dapat
memahami isi dari
buku yang dibaca
Apakah anda bisa Y:4 Mayoritas peserta
menjelaskan hal -hal HMK: 7 didik harus membaca
yang terkandung pada MU:14 ulang untuk dapat
buku yang dibaca? T4 menjelaskan hal yang

terkandung pada buku
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Lampiran 13 Usulan Topik Skripsi

YAYASAN PEMBINA FENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI PGRI SEMARANG
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONKSIA

et i P G R e g we b rgcid
USULAN TOPIK DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Yth, Ketua Program Studl Pendidikon Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Senl
DI Universitas PGRI Semarang

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di i,
Nama & e gy s P e or
NPM 8 i Beepiinsiidariiasisitoisims

Bermaksud mengajukan topik skripsi dengan yodul @

I ¥ L e
SYRw o QMM O eedoes

R ST W

Selanjutnya, putusan dosen pembimbing skrips! kami serahkan sepenuhnya kepada program studi
dengan usulan pembimbing
1, Dr. Nerhw(u\\ ™. VA m
2, g Bodvens eueiawon, 6.4 WS (2 s

Menyetuju, Scmamg, 25w 203t
Ketua Program Studi, Mahasiswa Pengusul
< / -
Eva Ardiana Ihdrariani, S. S., M.Hum [t Nuor” Mo
o2 NPM 2009

NPP 11870



Lampiran 14 Rekapitulasi Pembimbingan

PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

Jalan Gajah Raya 40, Sambircjo, Gaysmsari, Kota Semarang
Telepon (024) 8316377, Pos-<! phsliupgsis sc.id

REKAPITULASI PROSES PEMBIMBINGAN
JUDUL DAN PROPOSAL SKRIPSI

No. | TOL,BULAN, |  KEGIATAN | PEMBIMBING1 | PEMBIMBINGT |
TAHUN
L 06 Juw 30237 | Pevsyuen dedur (reew)| 27 =
2 10 Jus 2033 | Pregmusn e (revr) - (%
S LI R Acc  Jodn 3/ -
A 128 v oem Ace Audut - M
% | 23 Dewssber 203 | Poposal ( revisi) prod o
& |\ fewwen ma|  poperm (ovid) x57 -
7 [ 31 ot 3094 A de pen a7 %
| e 3038 | flee A s - Neag
9.
i
Mengetabui, Mengetahui, Semarng, 3% Mok, 209
Pemmixenbing | Pesbrnbug 1 Mahassswa
Dr. Ngatmmini, M P, udwmsm.un Faras Yunise Aulla.
NIDN 0012076401 NIDN 0626058701 NPM 20410019
Jadwal Rutin Pembimbingan Jadwal Rustin Persbimbingan
Hari: Pukuk Haic Pukul:
;[T CN— _Pukul: ...  Han: Pakul:

Dinsang dosen PBS! Dinsang dosen PRSI
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PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

Jalan Gajah Raya 40, Sambirejo, Gayamsari, Kota Semamng
Telepon (024) 8316377, Pos-el phsidupgris.ac.id

REKAPITULASI PROSES PEMBIMBINGAN SKRIPSI

No. | TGL, BULAN, KEGIATAN PEMBIMBING 1 | PEMBIMBING 11 |
TAHUN
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1. Kegiatan diisi oleh penbémbing I & IT sesusi perkembangan pembimbingan.
2. Pembimbing [& Il memberikan catatan dan menandastangani setiap pembimbingan.

Semarang, .12..J%L 2023

Mengetalu, Mengetabnui,
I Pembimbing [I Mahasiswa
323 ar
Dr. Ngatmini, M.Pd Latif Anshori Kumniawan, S.Pd, M.Pd. Faras Yuniar Aulia,
NIDN 0012076401 NIDN 0626058701 NPM 20410019
Jodwal Rutin Pembimbingaa Jadwal Rutin Pembimbingan
Hari: Pukul: Harl: Pukul:
Hari: Pukul: Hariz Pulkud:
Diruang desen PBSI Diruang dosen PBSI
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CHIGINALITY REFTET
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Dela Ade Ira Pratiwy, Renita Kurnia Fitri, “

Selpina Kurniawati, Febrina Dafit. "Program

digilibadmin.unismuh_ac.id 4
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Lampiran 16 Surat 1zin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
Progran Sud - Alarmat -
» Parddian Bahasa don Sestra héonatia Jatan Gajah Aaya Nomee 40
¥ Peddion Bahass ngyre Tolepen (024] 8315377 - Faksimbe (024) 8840217
¥ Pendifken Bahoss dan Sests Dsersh Setrarang - 50128
Nomor + 12/IP|FPBSII2024 Semarang, 26 Maret 2024
Lampiran 1 1 (satu) berkas
Perihatl : Permohonan izin penelitian
Yih,Kepala SMPN 2 Banjarhario
di Brebes

Kami beritahukan dengan hormat, batvwa mahasiswa kaml :

N ama :Faras Yuniar Ausia

NPM 120410019

Fak. / Program Studl  :FPBS [ Pend. Bahasa dan Sastra Indonssia
akan mangadakan penelitian dengen judul :

Kemampuon Uterasi Dalem Baca Tulls Pada Peserta Didi Kelas VIIT SMPN 2
Banjarharjo Brebes

Sehubungan dengan hal tersebut, ami mohcn Bapak/Tou berkenan
memberfkan izin kepeda mahasiswa tersebut untuk melakukan penalitian.

Atas perkenan dan kerjasama yang balk, kaml ucapkan terima kasih.
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Lampiran 17 Surat Keterangan Sudah Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BREBES
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 BANJARHARIO

KECAMATAN BANJARHARIO
Algrat ; Jakan Pramuka 2 Telp. (0283) 889429 Banjarharjo, Brebes 52265
E-Mai; esempelbanfachagio@gmai.com

SURAT KETERANGAN
Nomos : B/ 151 /422/ V/2024

Yang bertandn tangan di bawah ini :

Noma : URIP HENDRO WANTIKO, S.Pd., M.Pd.
NIP : 196503 181988031007

Jabatan : Kepala Sekalah
Menyatakan dengan sesungguebmyn bahwa

Nams : FARAS YUNIAR AULIA

NPM 120410019

Juruwsan/ Program Studi : FPBS/ Pendidikan Babasa dan Sasara Indoscsia
Semester Vi

Tahun Akademik 1 2023/ 2024

Yang bersangkutan berar - bersar telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 2 Bamjarhagjo,
Kabupaten Brebes tanpgal 30 April 2024 sampai dengan tanggal 2 Mei 2024 dalam rangha

Demikinn surat keternngan ini dibuat unsuk dipesgunakan sebagnimana mestinya.
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Lampiran 18 Surat Pernyataan Keaslian
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Lampiran 18 Surst Pernystaan Keaslion

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangmm di bawah ini:
Nama : Faras Yuniar Aulia
NPM s 20410019
Proda : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indunesia

Fakultas  Fakultss Pencidikas Bahase dun Seni

Mmmhndmpnbmnnmshipimgu)nuﬂuiiw
mnupuhnhnilkmsuﬂidnhuhnmaumupmg-hilndu-n*
pﬁmmﬁmuylnhnhpimmlmmyiklmmm

(plagiasul).
w.awlnmwwﬁuw»wa,unm
wwm&umm

Semwrang, 12 Juni 2024
Yang membeat pemyatasn

Faras Yuniar Aulis
NPM 20410019

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran Dokumentasi

Gambar 1 Kegiatan membaca buku
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Gambar 3 mengisi angket
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Gambar 4 Buku Kunjungan Perpustakaan
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Gambar 6 Ruang Perpustakaan
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Gambar 7 Pojok Baca Dalam Kelas
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Lampiran Pengajuan Ujian Skripsi

YAYASAN PEMBINA PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI PGRI SEMARANG

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI

JALAN GAJAH RAYA NO. 40 SEMARANG

PENGAJUAN UJIAN SKRIPSI
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Lampiran Berita Acara Ujian Skrips
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UNNERS
o s SVERSTAS PORI SEMARANG .,
BERITA ACARA UWJIAN SKRIPS|
Pada har il Senin: 22 Juob 2024, berdasrkan susinan fm penguli shitpsl
1. Numa S Musarckan S P, Mum,
Jesetan | Kewa

2 Nema ! Eva Aedierw hdbarinel 85 M.
skaun © Sckretars

INsma ! O Ngatmhi MPd
Joboon ¢ AngooLa (Feagul 1)

& Nome ¢ Lot Anshord Kumisssn, $ 54, MPa.
Jabotan | Anggoas (Pergull 1)
b Noma i ZAINAL ARIFIN, B P, M Hum,

Jobatan ¢ Anggoss (Pangul i)
Dengan ind munyslakos bt mahasisva yang lersebol & bawah lelah duj saripsingg.
Nans - Faros Yurlar Auda Fabubna : FrPBas

NPM - 20440019 Program Sk Pendidikan Bahase den Sasla Indoneda
Program Penddiesn - Srala 1

~ Juckii shripe
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